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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman wisata dan 

budaya. Keanekaragaman wisata yang begitu indah merupakan ciri khas yang 

dimiliki masing-masing daerah. Kekayaan alam dan keberagaman bangsa 

Indonesia dapat menjadi daya tarik wisatawan, baik wisatawan lokal maupun 

mancanegara, dengan demikian Indonesia dapat mengembangkan kakayaan akan 

potensi tersebut menjadi pariwisata.  Diera sekarang ini dengan kemajuan 

teknologi informasi maka perkembangan semua bidang dapat berjalan dengan 

baik dan lancar, diera sekarang ini juga bidang kepariwisataan dapat 

dikembangkan dengan cepat dengan adanya teknologi informasi sehingga 

informasi dapat diterima dengan cepat dan kekinian. 

Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang menjadi sumber 

devisa Negara. Pariwisata dapat diharapkan menjadi penentu dan katalisator untuk 

pengembangan pembangunan sektor lainnya secara bertahap. Dewasa ini, 

pariwisata telah menjadi bagian dari gaya hidup bagi sebagian besar orang dan 

terus bertumbuh jumlahnya. Selama beberapa tahun terakhir, pariwisata menjadi 

sangat populer diantara warga dunia yang telah mengalami perubahan kebiasaan 

hidup, budaya dan peradaban. 

Pengembangan kepariwisataan dibutuhkan teknologi informasi dimana 

melalui teknologi informasi maka informasi mengenai promosi pariwisata dapat 

dikenal dengan cepat dan kekinian. Promosi merupakan kegiatan menberitahukan 
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produk atau jasa yang hendak ditawarkan kepada calon konsumen/wisatawan 

yang dijadikan target pasar. Kegiatan promosi idealnya dilakukan secara 

bekesinambungan melalui beberapa media yang dianggap efektif dapat 

menjangkau pasar, baik cetak maupn elektronik, namun pemilihannya sangat 

tergantung pada target pasar yang hendak dituju. Pariwisata merupakan segala 

sesuatu yang berhubungan dengan wisata, termasuk pengusahaan obyek dan daya 

tarik serta usaha-usaha yang terkait dibidang tersebut.  

Kepariwisataan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 

penyelenggaraan pariwisata. Sedangkan usaha pariwisata adalah kegiatan yang 

bertujuan menyelenggarakan jasa pariwisata, menyediakan atau mengusahakan 

obyek dan daya tarik wisata, usaha sarana pariwisata, dan usaha lain dibidang 

tersebut. Obyek dan daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang menjadi sasaran 

wisata. Kawasan pariwisata adalah kawasan dengan luas tertentu yang dibangun 

atau disediakan untuk memenuhi kebutuhan pariwisata. Untuk memperkenalkan 

produk pariwisata memerlukan promosi untuk memperkenalkan objek wisata 

keseluruh dunia juga di Indonesia, tanpa promosi yang efektif maka objek wisata 

tidak dapat dikenal, sehingga tingkat kunjungan wisatawan pasti rendah.  

Pembangunan kepariwisataan pada umumnya diarahkan sebagai sektor 

andalan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, peningkatan pendapatan daerah, 

memberdayakan perekonomian masyarakat, memperluas lapangan kerja dan 

kesempatan berusaha, serta meningkatkan pengenalan dan pemasaran produk 

dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pengembangan kawasan 
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wisata harus merupakan pengembangan yang terencana secara menyeluruh 

sehingga dapat diperoleh manfaat yang optimal bagi masyarakat. 

Promosi adalah kegiatan untuk mengomunikasikan kelebihan-kelebihan 

produk kepada konsumen dan membujuknya untuk membeli, sehingga dapat 

memberi beberapa informasi mengenai produk atau jasa yang ditawarkan oleh 

perusahaan kepada konsumen. Strategi promosi adalah hal yang krusial dalam 

pemasaran sebuah bisnis dan usaha. Ketika produk atau jasa dikenal dengan luas, 

diharapkan orang-orang tertarik dan bersedia membeli produk tersebut. Salah satu 

caranya adalah dengan memperkenalkan produk/jasa tersebut lewat media 

promosi.   

Provinsi Gorontalo merupakan salah satu dari 38 provinsi yang ada di 

Indonesia. Provinsi Gorontalo yang terdiri dari 5 kabupaten dan 1 kota kota 

memiliki potensi wisata yang tidak kalah menarik dari provinsi yang lainnya. 

Pariwisata yang terdapat di Provinsi Gorontalo terdiri dari wisata alam, wisata 

budaya, wisata religi dan sejarah. Dengan keberagaman jenis wisata yang ada 

menjadikan provinsi Gorontalo sebagai salah satu tujuan wisata yang menarik 

untuk dikunjungi baik oleh wisatawan dari dalam maupun diluar daerah 

Gorontalo. 

Museum Purbakala Provinsi Gorontalo memiliki potensi besar dalam 

mempromosikan sejarah dan budaya setempat serta berperan penting dalam 

pelestarian warisan budaya. Namun, seperti banyak museum di daerah lain, 

jumlah kunjungan yang rendah sering kali menjadi tantangan. Data dari Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan serta Pariwisata Provinsi Gorontalo menunjukkan 
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bahwa kunjungan wisatawan ke museum purbakala masih tergolong rendah 

dibandingkan objek wisata lainnya. 

Kehadiran museum kepada masyarakat atau pengunjung museum, tidak 

dapat dipungkiri masih terdapat masyarakat atau kelompok masyarakat yang 

mempunyai pemahaman atau perspektif yang minus terhadap tempat peninggalan 

sejarah. Menganggap museum sebagai gudang atau tempat artefak kuno yang 

dipajang kepada publik. (Junaid, 2017) untuk menghilangkan paradigma tersebut 

maka museum harus mulai bereformasi agar tidak tertinggal dengan era digital 

yang semakin canggih sehingga museum tetap menjadi salah satu media edukasi 

untuk melihat sejarah masa lampau secara langsung. 

Museum pada zaman sekarang dapat diartikan sebagai suatu institusi 

permanen yang tidak berorientasi pada keuntungan finansial, menjalankan amanah 

dan pengembangannya, bebas diakses oleh semua kalangan. Museum berperan 

dalam mengoleksi, memelihara, mengkaitkan, dan mengeksibisikan peninggalan 

sebagai bukti terkait dengan manusia dan lingkungannya, dengan tujuan 

mendukung studi, pendidikan, dan memberikan hiburan. (Amirudin, 2009) 

Sedangkan menurut PP Nomor 66, museum adalah lembaga yang mempunyai 

tugas melindungi, mengembangkan, memanfaatkan, dan memberitahukan kepada 

masyarakat tentang koleksi benda-benda peninggalan masa lampau. (PP Nomor 

66 Tahun 2015). 

Fungsi museum tidak terbatas pada peran sebagai institusi pengumpulan 

dan pameran artefak sejarah, melainkan melibatkan tanggung jawab dalam 

membina dan mengembangkan nilai-nilai budaya suatu bangsa guna memperkuat 
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identitas dan jati diri bangsa tersebut. Museum juga berperan sebagai destinasi 

wisata yang memuat nilai-nilai pendidikan, terutama bagi para wisatawan yang 

sedang menjalani proses pendidikan, seperti pelajar tingkat dasar, menengah, atau 

bahkan mahasiswa. Bukan hanya menarik bagi wisatawan dalam negeri, tetapi 

juga menarik minat wisatawan internasional yang ingin mengeksplorasi sejarah 

atau keilmuan tertentu melalui kunjungan ke museum. (Kiswantoro & Damiasih, 

2018) Oleh karena itu, keunikan yang dimiliki dapat menjadi daya tarik destinasi 

wisata, sehingga minat terhadap objek wisata tersebut dapat berkontribusi pada 

peningkatan jumlah kunjungan wisatawan, baik dari luar negeri maupun lokal. 

(Miranti et al., 2020). 

Museum Purbakala berada Kota Gorontalo, Museum Purbakala menjadi 

destinasi wisata yang sering dikunjungi oleh banyak orang, namun kurangnnya 

pengembangan baik dari segi promosi atau fasilitas yang disediakan sehingga 

perlahan-lahan Museum Purbakala mulai ditinggalkan. Hal tersebut terlihat pada 

pengunjung museum purbakala pada tahun 2022 sejumlah 10.197 sedangkan pada 

tahun 2023 jumlah pengunjung yang datang ke museum purbakala sejumlah 

8.129. Pengunjung Masyarakat/Umum terdapat sekitar 40% pertahunnya, 

sedangkan untuk pelajar dan mahasiswa lebih dominan sekitar 60% dari jumlah 

kunjungan pertahunnya (Museum Purbakala, 2024). Oleh karena itu, melihat 

potensi dari museum purbakala tersebut perlu dilakukan strategi promosi untuk 

kembali mempromosikan museum purbakala dengan harapan agar museum 

purbakala kembali menjadi pusat destinasi wisata baik masyarakat lokal, nasional 
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bahkan mancanegara. Dengan adanya media promosi diharapakan juga 

memberikan pengembangan dibidang ekonomi.  

Oleh karena itu perlu dilakukan strtegi promosi yang tepat dalam 

peningkatan kunjungan Museum Purbakala. Hal tersebut dilakuan agar Museum 

Purbakala kembali menjadi salah satu pusat destinasi wisata yang ada di Provinsi 

Gorontalo. 

Untuk meningkatkan kembali jumlah kunjungan wisatawan, Museum 

Purbakala membutuhkan strategi yang tepat untuk menarik minat wisatawan 

terutama dalam strategi promosi. Peranan promosi pariwisata dapat meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran pemangku kepentingan pariwisata terhadap upaya 

pelestarian produk-produk wisata secara berkelanjutan. Strategi promosi 

menyediakan kerangka koordinasi, sehingga para pemangku kepentingan 

pariwisata yakni, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan serta Dinas Pariwisata yang 

bertanggung jawab terhadap objek-objek wisata dan kebudayaan, akan memiliki 

arah yang sama dalam upaya pengembangan mengelola destinasi dan 

mempromosikan pariwisata di daerahnya. 

Dari uraian diatas, maka peneliti berinisiatif membangun penelitian 

dengan Tema “Stretegi Promosi Dalam Upaya Peningkatan Kunjungan pada 

Museum Purbakala Provinsi Gorontalo”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana strategi 

promosi dalam upaya meningkatkan kunjungan wisatawan ke Museum Purbakala 

Provinsi Gorontalo? 
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1.3  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

Untuk mengetahui bagaimana strategi promosi dalam upaya peningkatan 

kunjungan wisatawan ke Museum Purbakala Provinsi Gorontalo. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Memberikan pengetahuan bagi peneliti dalam hal membuat karya ilmiah 

khususnya dalam hal strategi promosi untuk meningkatkan minat kunjungan 

destinasi wisata 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Menyediakan literatur dan referensi mengenai hubungan media promosi dan 

menarik kunjungan wisata dan Menyediakan landasan bagi penelitian 

selanjutnya di bidang pariwisata dan promosi destinasi. 

3. Bagi masyarakat luas 

Meningkatkan kebanggaan masyarakat terhadap potensi wisata local dan 

Mendorong partisipasi dalam pengembangan dan pelestarian destinasi wisata. 

 

 



 

8 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Komunikasi Pemasaran 

2.1.1 Pengertian Komunikasi Pemasaran 

Komunikasi dapat berpengaruh dalam berbagai bidang, diantaranya bidang 

pemasaran. Dalam kegiatan pemasaran, penyampaian informasi secara tepat 

sangat dibutuhkan. Hampir semua organisasi ataupun perusahaan dibidang bisnis 

menggunakan komunikasi pemasaran untuk mempromosikan apa yang mereka 

tawarkan dan mencapai tujuan finansial dan nonfinansial organisasi dan individu.  

Komunikasi pemasaran dapat dipahami dengan menguraikan dua unsur pokoknya, 

yaitu komunikasi dan pemasaran. Komunikasi adalah proses di mana pemikiran 

dan pemahaman disampaikan antar individu, atau antar organisasi dan individu. 

Doni Mardiyanto dan Giarti (2019 : 61) 

Mulitawati dan Retnasary (2020 : 24) berpendapat bahwa Komunikasi 

pemasaran adalah aktivitas yang berusaha menyebarkan informasi, mempengaruhi 

dan membujuk atau mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan dan produknya 

agar bersedia menerima, membeli loyal pada produk yang ditawarkan perusahaan 

yang bersangkutan. Oleh karena itu, upaya menjaga loyalitas konsumen 

merupakan hal penting yang harus dilakukan oleh perusahaan. Loyalitas tidak 

hadir begitu saja, di perlukan strategi dalam hal pengelolaan konsumen guna 

memperolehnya.  

Jadi komunikasi pemasaran memiliki peran yang sangat vital, yakni 

memfasilitasi hubungan saling menguntungkan antara perusahaan dengan pembeli 
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prospektif. Secara umum bauran komunikasi pemasaran yang dapat diterapkan 

oleh perusahaan meliputi periklanan (advertising), promosi penjualan 

(promotion), humas penjualan (public relation), pemasaran langsung (direct 

selling) dan penjualan pribadi (personal selling). 

2.1.2 Tujuan Komunikasi Pemasaran 

 Ada beberapa Tujuan dari komunikasi pemasaran menurut rabbani, dkk. 

(2022 : 36 ) diantaranya :  

1. Network. Melakukan komunikasi dalam pemasaran akan 

menghubungkan bisnis dengan konsumen. Komunikasi dapat melalui 

media sosial ataupun bulletin sebagai sarana membangun hubungan, 

kepercayaan serta keakraban dengan konsumen. Dengan demikian akan 

mendorong bisnis yang berulang.  

2. Edukasi. Lewat komunikasi pemasaran akan memudahkan untuk 

memberikan edukasi kepada konsumen mengenai produk dan layanan 

yang ditawarkan perusahaan. Caranya bisa dengan melalukan 

demonstrasi produk berbasis website atau video sehingga konsumen 

terbiasa dengan produk.  

3. Branding. Mampu membangun bisnis dan layanan di benak konsumen 

serta meningkatkan loyalitas para pelanggan. Semua materi pemasaran, 

periklanan dan promosi harus dilakukan secara konsisten agar hasilnya 

lebih efektif.  

4. Kritik dan Saran. Kamu pun bisa meminta umpan balik dari pelanggan 

melalui beragam alat komunikasi pemasaran seperti kuesioner, dan 
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survei. Hal ini perlu dilakukan agar konsumen merasa jadi bagian 

penting dalam bisnis kamu dengan memberikan pendapatnya. Masukan 

tersebut membantu kamu Muliyati meningkatkan layanan serta 

melayani kebutuhan konsumen lebih baik lagi.  

5. Pelayanan. Pemasaran yang efektif juga membantu dalam 

meningkatkan pelayanan kepada pelanggan. Anda bisa menggunakan 

email marketing dan kampanye surat langsung untuk mendistribusikan 

informasi iklan penjualan maupun kupon diskon. Selain itu, adanya 

blog interaktif juga bisa dimanfaatkan untuk menjawab pertanyaan dari 

pelanggan, memberikan informasi, dan memberi tahu pelanggan 

tentang kondisi bisnis.  

6. Penjualan, sasaran akhir adalah penjualan produk dan layanan bisnis, 

saat menjalin hubungan dengan pelanggan hendaknya memperlakukan 

mereka sebagai aset yang berharga yang artinya membangun fondasi 

jangka panjang yang akan menguntungkan perusahaan. 

2.1.3 Fungsi Komunikasi Pemasaran 

Menurut Doembana (2017 : 83) Fungsi dari komunikasi pemasaran adalah 

sebagai berikut : 

1. Konsumen dapat diberitahu atau ditunjuk bagaimana dan mengapa 

sebuah produk digunakan oleh orang seperti apa, dan dimana serta 

kapan. 

2. Konsumen dapat belajar tentang siapa yang membuat produk dan apa 

yang dipertahankan perusahaan dan merek. 
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3. Konsumen dapat diberikan satu insentif atau imbalan untuk percobaan 

atau penggunaan. 

2.2 Konsep Promosi 

2.2.1 Pengertian Promosi 

Pandji Anoraga dalam Wulandari (2019 : 13), promosi adalah salah satu 

bagian dari bauran pemasaran yang besar peranannya. Promosi merupakan suatu 

ungkapan dalam arti luas tentang kegiatan-kegiatan yang secara aktif dilakukan 

oleh perusahaan (penjual) untuk mendorong konsumen membeli produk yang 

ditawarkan. 

Tjiptono dalam Onny Fitriana Sitorus dan Novelia Utami (2017 :4) 

promosi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan suatu program 

pemasaran, promosi adalah aktivitas pemasaran yang berusaha menyebarkan 

informasi, mempengaruhi, membujuk, dan atau mengingatkan pasar sasaran atas 

perusahaan dan produknya agar bersedia menerima, membeli, dan loyal pada 

produk yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan, promosi adalah salah satu 

komponen prioritas dari ketiga kegiatan pemasaran yang memberitahukan kepada 

konsumen bahwa perusahaan meluncurkan produk baru yang menggoda 

konsumen untuk melakukan kegiatan pembelian, promosi merupakan salah satu 

variabel dalam bauran pemasaran yang sangat penting dilaksanakan oleh 

perusahaan dalam memasarkan produk jasa. Kegiatan promosi bukan saja 

berfungsi sebagai alat komunikasi antara perusahaan dan konsumen, melainkan 

juga sebagai alat untuk memengaruhi konsumen dalam kegiatan pembelian atau 

penggunaan jasa sesuai dengan keinginan dan kebutuhannya.  
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2.2.2 Tujuan dan Sasaran Promosi 

Tujuan promosi menjadi landasan dalam merancang dan melaksanakan 

strategi pemasaran. Dalam memahami tujuan promosi, perusahaan dapat 

menentukan dengan lebih jelas arah dan fokus kampanye mereka. Dalam konteks 

pemasaran modern, tujuan promosi tidak hanya terkait dengan peningkatan 

penjualan, tetapi juga mencakup aspek-aspek seperti membangun kesadaran 

merek, meningkatkan keterlibatan konsumen, dan menciptakan pengalaman 

positif. 

Menurut Yosy Arisandy dan Robby Satriawan (2018 : 79-80) Ada 

beberapa tujuan dari dilakukannya promosi, tujuan promosi diantaranya : 

modifikasi tingkah laku. Pasar merupakan tempat pertemuan orang-orang yang 

hendak melakukan suatu pertukaran di mana orang-orangnya terdiri atas berbagai 

macam tingkah laku yang satu sama lain saling berbeda. Demikian juga pendapat 

mereka mengenai suatu barang dan jasa, selera, keinginan, motivasi, dan 

kesetiaannya terhadap barang dan jasa tersebut saling berbeda. Dengan demikian, 

tujuan dari ini adalah berusaha untuk mengubah tingkah laku dan pendapat 

individu tersebut, dari tidak menerima suatu produk menjadi setia terhadap 

produk. Yosy Arisandy dan Robby Satriawan (2018 : 79-80) 

Kemudian tujuan selanjutnya memberitahu. Kegiatan promosi yang 

ditujukan untuk memberikan informasi kepada pasar yang dituju tentang 

pemasaran perusahaan, mengenai produk tersebut berkaitan dengan harga, 

kualitas, syarat pembeli, kegunaan, keistimewaan, dan lain sebagainya. Promosi 

yang bersifat informasi ini umumnya lebih disukai dan dilakukanpada tahaptahap 
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awal dalam siklus kehidupan produk. Hal ini merupakan masalah penting untuk 

meningkatkan permintaan primer sebab pada tahap ini sebagian orang tidak akan 

tertarik untuk memilih dan membeli barang dan jasa sebelum mereka mengetahui 

produk tersebut serta kegunaannya dan lain sebagainya. Promosi yang bersifat 

informasi ini dapat membantu konsumen dalammengambil keputusan untuk 

membeli. Yosy Arisandy dan Robby Satriawan (2018 : 79-80) 

selanjutnya, tujuannya membujuk. Promosi yang bersifat membujuk atau 

persuasif ini pada umumnya kurang disenangi oleh sebagian masyarakat. Tetapi 

kenyataannya sekarang imi banyak muncul justru adalah promosi 

tersebut.Promosi seperti itu terutama untuk mendorong pembeli. Perusahaan tidak 

ingin memperoleh tanggapan secepatnya, tetapi lebih mengutamakan untuk 

menciptakan kesan positif. Hal ini dimaksudkan agar promosi dapat memberi 

pengaruh dalam waktu yang lama terhadap perilaku pembeli. Promosi yang 

bersifat membujuk ini akan menjadi dominan jika produksi yang bersangkutan 

mulai memasuki tahap pertumbuhan dalam siklus kehidupan produk tersebut. 

Tujuan lainnya mengingatkan. Promosi yang bersifat mengingatkan ini dilakukan 

terutama untuk mempertahankan merek produk di hati masyarakat dan dilakukan 

selama tahap kedewasaan dalam siklus kehidupan produk. Ini berarti perusahaan 

berusaha memperhatikan untuk mempertahankan pembeli yang ada, sebab 

pembeli tidak hanya sekali saja melakukan transaksi, melainkan harus 

berlangsung secara terus-menerus.  
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Sasaran merupakan orang-orang atau kelompok yang menjadi target 

komunikasi oleh suatu organisasi karena pihak tersebut dianggap memiliki 

pengaruh secara langsung maupun tidak langsung dalam pencapaian organisasi. 

Menurut Effendy d a l a m  Y a n d r i k a  (2020 : 39), menyebutkan 

bahwa sasaran promosi terdiri dari: 

1. Publik intern 

Semua orang yang bekerja pada organisasi, beberapa diantaranya adalah 

pegawai dari tingkatan paling atas sampai tingkat terendah. Para pemegang 

saham dan serikat kerja. 

2. Publik ekstern 

Orang-orang di luar organisasi yang ada kaitannya dengan kegiatan 

organisasi. 

Berdasarkan pendapat di atas,  dapat disimpulkan bahwa sasaran promosi 

yaitu terdiri dari publik intern dan publik ekstern. Sasaran adalah target kegiatan 

komunikasi timbal balik dengan penjual sehinga promosi harus dilakukan 

dengan baik terhadap sasaran promosi agar mereka merasa yakin akan produk 

yang ditawarkan tersebut. 

2.2.3 Strategi Promosi 

Lamb dalam Wahyunik (2022 : 7) menjelaskan bahwa Strategi promosi 

adalah rencana untuk penggunaan yang optimal dari elemen-elemen promosi 

diantaranya periklanan, hubungan masyarakat, penjualan pribadi, dan promosi 

penjualan.  
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Menurut Kotler dan amstrong dalam Wahyunik (2022:8) ada Delapan 

strategi promosi yang sering digunakan yaitu :  

1. Iklan/Advertising merupakan semua bentuk terbayar dari persentasi 

nonpersonal dan promosi ide, barang atau jasa melalui sponsor yang 

jelas melalui media cetak (koran dan majalah), media penyiaran (radio 

dan televisi), media jaringan (telepon, kabel, satellite, wireless), dan 

media elektronik (rekaman suara, rekaman video, CDROM, halaman 

website), dan media pameran (billboard, papan petunjuk, dan poster).  

2. Promosi Penjualan/Sales Promotion, merupakan berbagai insentif 

jangka pendek untuk mendorong percobaan atau pembelian produk atau 

jasa termasuk promosi konsumen (seperti sampel, kupon, dan premi), 

promosi perdagangan (iklan dan tunjangan), dan bisnis dan promosi 

tenaga penjualan (kontes untuk reputasi penjualan). 

3. Acara dan Pengalaman/Even and Experiences merupakan kegiatan dan 

program yang disponsori perusahaan yang dirancang untuk 

menciptakan interaksi harian atau merek khusus-terkait interaksi 

dengan konsumen, termasuk seni olahraga, hiburan, dan menyebabkan 

acara atau kegiatan menjadi kurang formal.  

4. Hubungan Masyarakat dan Publisitas/Public Relations and Publicity 

merupakan berbagai program yang diarahkan secara internal kepada 

karyawan dari perusahaan atau konsumen luar, perusahaan lain, 

pemerintah, dan media untuk mempromosikan, membangun hubungan 
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antar perusahaan dengan publik, melindungi dan membangun citra 

perusahaan atau produk komunikasi individu yang positif. 

5. Penjualan Personal/Personal Selling, merupakan interaksi tatap muka 

yang dilakukan oleh tenaga penjualan perusahaan dengan satu atau 

lebih pembeli prospektif untuk tujuan melakukan pertemuan penjualan, 

presentasi pribadi, menjawab pertanyaan, pengadaan pesanan, membuat 

penjualan, dan hubungan pelanggan. 

6. Pemasaran Langsung/Direct Marketing merupakan penggunaan surat, 

telepon, facsimile, dan e-mail untuk berkomunikasi atau berhubungan 

secara langsung dengan meminta respon atau tanggapan dan melakukan 

dialog dari pelanggan dan prospek tertentu.  

7. Pemasaran Interaktif/Interactive Online Marketing adalah kegiatan dan 

program online yang dirancang untuk melibatkan pelanggan atau 

prospek dan secara langsung atau tidak langsung meningkatkan 

kesadaran memperbaiki citra, atau menciptakan penjualan produk dan 

jasa.  

8. Promosi dari mulut ke mulut/Word of Mouth, merupakan komunikasi 

lisan, tertulis, dan elektronik antar masyarakat yang berhubungan 

dengan keunggulan atau pengalaman membeli atau menggunakan 

produk atau jasa. 
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2.3 Konsep Pariwisata 

2.3.1 Defenisi Pariwisata 

Fina Sundari (2020 : 24-25) Mengemukakan bahwa Istilah pariwisata 

berasal dari dua suku kata, yaitu pari dan wisata. Pari yang berarti banyak, 

berkali-kali atau berputar-putar. Wisata berarti perjalanan atau berpergian. Jadi 

pariwisata dapat diartikan perjalanan yang dilakukan berkali-kali atau berputar-

putar dari suatu tempat ke tempat yang lain. Namun kepariwisataan tidak hanya 

diartikan sebagai perjalanan saja, akan tetapi memilki arti yang sangat luas, yakni 

berkaitan dengan obyek dan daya tarik wisata yang dikunjungi, sarana 

transportasi yang digunakan, pelayanan, akomodasi, rumah makan, hiburan, 

interaksi sosial antara wisatawan dan penduduk lokal setempat. 

Menurut Undang-undang RI nomor 10 tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan, pengertian wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan 

oleh seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu 

untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan 

daya tarik wisata yang dikunjungi, dalam jangka waktu sementara. Pariwisata 

adalah perjalanan sementara seseorang dari satu tempat ketempat lain untuk 

mencari kesenangan dan bukan untuk mencari keuntungan.  

Sedangkan definisi Pariwisata menurut (Kementerian Hukum dan Hak 

Asasi Manusia, 2009) adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung  

berbagai  fasilitas  serta  pelayanan  yang  disediakan  oleh masyarakat, 

pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah (Bab 1, Pasal 1, Ayat 3).  
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Unggul Priyadi dalam sundari (2020 : 26) pariwisata adalah perjalanan 

dari satu tempat ke tempat lain, bersifat sementara, dilakukan perorangan atau 

kelompok, sebagai usaha mencari keseimbangan dan kebahagiaan dengan 

lingkungan hidup dalam dimensi sosial, budaya, alam, dan ilmu. Sedangkan 

menurut arti terminologi, pariwisata dapat terbentuk apabila ada pelaku wisata 

yang memang mempunyai motivasi untuk melakukan perjalanan wisata, 

ketersediaan infrastruktur pendukung, keberadaan objek wisata dan atraksi wisata 

yang didukung dengan sistem promosi dan pemasaran yang baik serta pelayanan 

terhadap para pelaku wisata.
 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas pariwisata merupakan suatu usaha 

mencari keseimbangan dan kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam dimensi 

sosial melalui perjalanan dari satu tempat ke tempat lain yang bersifat sementara 

yang dilakukan oleh perorangan atau kelompok. Namun pariwisata tidak hanya 

diartikan sebagai perjalanan saja, pada hakikatnya pariwisata juga merupakan 

salah satu faktor yang penting bagi pertumbuhan ekonomi, karena dengan adanya 

pariwisata dapat membantu masyarakat sekitar dalam menciptakan lapangan 

pekerjaan di area wisata. 

2.3.2 Komunikasi Pariwisata 

 Komunikasi Pariwisata telah berkembang yang begitu pesat terutama di 

Indonesia setelah reformasi kajian komunikasi tumbuh subur dan berkembang 

secara multilinear membangun disiplin-disiplin ilmu baru yang memperkaya 

khazanah disiplin ilmu komunikasi komunikasi multietnik, komunikasi kesehatan, 

ekonomi sosial, government public relations (GPR), konstruksi sosial public 
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policy, dan lainnya. Kajian-kajian dan disiplin ilmu baru ini membuka 

memperkaya disiplin ilmu komunikasi sehingga menjadi ilmu yang kuat dan 

kukuh dengan ranting yang lebat dan buahnya yang banyak dan lezat. Komunikasi 

pariwisata berkembang dengan menyatukan beberapa disiplin ilmu dalam suatu 

kajian tentang komunikasi dan pariwisata dengan demikian maka kelahiran 

komunikasi pariwisata bagian dari perkembangan ilmu secara multilinear dengan 

bergabungnya beberapa disiplin disiplin ilmu seperti komunikasi, pariwisata, 

brand destinasi, teknologi informasi, antropologi komunikasi pemasaran, 

manajemen, politik, kebijakan public dan lainnya. Komunikasi menyumbang teori 

komunikasi persuasif, teori komunikasi massa, teori komunikasi interpersonal dan 

kelompok. Sementara pariwisata menyumbang field kajian pemasaran pariwisata, 

destinasi pariwisata, aksesibilitas ke destinasi dan sumber daya manusia, serta 

kelembagaan pariwisata. Listiyana Syafitri Daulay (2019 : 40). 

Disiplin ilmu komunikasi pariwisata dibantu oleh berbagai disiplin ilmu 

lain yang banyak menyumbang teori yaitu pemasaran dan komunikasi pemasaran. 

Disiplin lain yang dekat dengan kajian ini namun lebih dekat dengan komunikasi 

adalah sosiologi komunikasi dan konstruksi sosial media massa. Terpenting dalam 

kajian ini adalah peran public relation untuk menghandle semua masalah relasi 

pencitraan negosiasi dan perundingan-perundingan serta berkaitan dengan 

penyelenggaraan event MICE. Unsur komunikasi yaitu “Who says what in which 

channel to whom with what effect?”. Lasswell menjelaskan untuk mengetahui 

komunikasi, seseorang harus menjawab pertanyaan tersebut. Kata-kata Lasswell 
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kemudian berkembang dikaitkan dengan unsur komunikasi yaitu sumber, pesan, 

media, penerima dan efek. Listiyana Syafitri Daulay (2019 : 40). 

2.3.3  Prinsip Pengembangan Wisata 

Fina Sundari (2020 : 27) berpendapat bahwa sebuah destinasi dapat 

dikatakan akan melakukan pengembangan wisata jika sebelumnya sudah ada 

aktivitas wisata. Untuk dapat meningkatkan potensi pariwisatanya, yang perlu 

dilakukan adalah merencanakan pengembangan wisata agar dapat lebih baik dari 

sebelumnya. Tiga prinsip utama dalam sustainability development: 

1) Ecological Sustainability, yakni memastikan bahwa pengembangan 

yang dilakukan sesuai dengan proses ekologi, biologi, dan keragaman 

sumber daya ekologi yang ada.  

2) Social and Cultural Sustainability, yaitu memastikan bahwa 

pengembangan yang dilakukan memberi dampak positif bagi 

kehidupan masyarakat sekitar dan sesuai dengan kebudayaan serta 

nilai-nilai yang berlaku pada masyarakat tersebut. 

3) Economic Sustainability, yaitu memastikan bahwa pengembangan yang 

dilakukan efisien secara ekonomi dan bahwa sumber daya yang 

digunakan dapat bertahan bagi kebutuhan di masa mendatang. 

2.3.4 Tujuan Pengembangan Wisata 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 tahun 2009           

pasal 4 tentang Kepariwisataan, kepariwisataan bertujuan untuk: 

1) Meningkatkan pertumbuhan ekonomi; 

2) Meningkatkan kesejahteraan rakyat; 
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3) Menghapus kemiskinan; 

4) Mengatasi pengangguran; 

5) Melestarikan alam, lingkungan, dan sumber daya; 

6) Memajukan kebudayaan; 

7) Mengangkat citra bangsa; 

8) Memupuk rasa cinta tanah air; 

9) Memperkukuh jati diri dan kesatuan bangsa; dan Mempererat 

persahabatan antarbangsa. 

Berdasarkan tujuan pengembangan kepariwisataan diatas pada dasarnya 

pengembangan pariwisata bertujuan untuk menarik dan mendatangkan wisatawan, 

dengan memberikan kepuasan pelayanan agar lebih banyak yang berkunjung, 

sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi, mensejahterakan 

masyarakat, mengurangi pengangguran serta melestarikan alam.  

Berdasarkan uraian di atas berarti bahwa strategi pengembangan wisata 

adalah suatu taktik atau cara yang digunakan untuk pengembangan wisata dengan 

cara meningkatkan wisata yang telah ada melalui sarana dan prasarana seperti 

pelayanan, rumah makan, hiburan, tempat penginapan, spot foto dan lainnya. 

2.4 Objek Wisata Museum Purbakala Provinsi Gorontalo 

Gorontalo sebagai satu provinsi di Pulau Sulawesi, memiliki sejumlah 

potensi pariwisata yang dapat diperluas. Potensi wisata ini mencakup daya tarik 

yang dapat dibangun sebagai tempat bersantai maupun tempat rekreasi buat 

memikat kunjungan wisatawan. Biasanya, potensi ini belum sepenuhnya 

dimanfaatkan atau dikelola secara optimal, sehingga perlu ditingkatkan atau 
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dikembangkan lebih lanjut. (Widhi & Made, 2014). Salah satu potensi wisata di 

wilayah Gorontalo yaitu UPTD Museum Purbakala Provinsi Gorontalo. Museum 

ini memiliki aneka peninggalan sekitar 531 diantaranya koleksi sejarah maupun 

etmografi. Museum ini terbentuk pada tahun 2010 melalui anggaran yang 

diberikan oleh pemerintah untuk membangun museum tersebut karena mengingat 

Provinsi Goronralo merupakan provinsi yang tergolong baru dan belum memiliki 

museum sendiri sementara ada sekitar 54.000 benda cagar budaya yang tersebar 

di Kabupaten/Kota yang belum ada tempat untuk menyajikannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Museum Purbakala Provinsi Gorontalo 

Museum Purbakala adalah sebuah tempat yang menggali keajaiban kuno 

dan mengajak pengunjungnya untuk terjun ke dalam dunia pesona masa lalu. Di 

dalam museum ini, terdapat berbagai artefak purbakala yang menunjukkan 

kehidupan dan kebudayaan bangsa-bangsa yang telah punah. Mulai dari patung-

patung kuno yang menakjubkan, peralatan sehari-hari, hingga benda-benda 

misterius yang menyimpan cerita-cerita luar biasa. Dengan penjelasan yang detail 
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dan penataan yang apik, pengunjung akan dibawa pada perjalanan menarik yang 

mengungkapkan keindahan dan kehebatan peradaban masa lalu. Dalam setiap 

sudut museum, terdapat keajaiban kuno yang menunggu untuk diungkap, 

memberikan pengalaman tak terlupakan bagi setiap pengunjung yang mencintai 

sejarah dan kebudayaan. (Dispora, 2023). 

Pemerintah provinsi Gorontalo melalui Dinas Pendidikan Pemuda 

Olahraga dan Kebudayaan yang saat ini mengelola museum berupaya memenuhi 

kebutuhan masyarakat terutama dalam hal pelayanan edukasi dalam menunjang 

pengembangan ilmu pengetahuan dari berbagai lapisan kepentingan di antaranya; 

pelajar, akademisi, peneliti, budayawan, dan berbagai komunitas pemerhati 

museum. Keseriusan pemerintah provinsi Gorontalo untuk menjadikan museum 

daerah sebagai lembaga yang ikut berperan aktif dalam membangun identitas 

budaya masyarakat, diwujudkan melalui Pembangunan gedung museum yang 

memiliki lahan ± 1 hektar dan pengadaan koleksi yang dianggarkan secara 

bertahap dari tahun 2010 hingga 2015. Seiring dengan realisasi pembangunan 

museum tersebut, dibentuklah struktur organisasi Museum Gorontalo yang 

menjadi salah satu pelaksana teknis bidang permuseuman di tingkat provinsi dan 

dikelola oleh Dinas Pendidikan Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Gorontalo pada bulan Januari 2015 melalui Peraturan Gubernur Nomor 59 Tahun 

2014, kemudian diperbarui dengan Peraturan Gubernur Nomor 63 Tahun 2017 

tentang Unit Pelaksana Teknis Daerah Museum dan Purbakala Provinsi 

Gorontalo. (Dispora, 2023) 
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2.5 Penelitian Terdahulu 

 Penelitian ini dilakukan dengan merujuk kepada penelitian-penelitian 

sebelumnya yang telah dilakukan sebagai titik acuan, pembanding dan analisis. 

Hasil-hasil penelitian yang dijadikan rujuakan tidak lepas dari topik penelitian 

yaitu strategi promosi pada destinasi wisata Museum Purbakala Provinsi 

Gorontalo. 

Penelitian yang dilakukan oleh Eddres Yandrika (2020), program studi 

Perancangan wilayah dan kota, Fakultas teknik, universitas Islam Riau dengan 

judul penelitian “Strategi Promosi Dalam Meningkatkan Kunjungan Wisata di 

Kabupaten Kempar”. Dalam penelitian tersebut beliau berpendapat bahwa 

Kabupaten Kampar memiliki potensi pariwisata yang beragam mulai dari wisata 

ekologi, alam, budaya dan sejarah. Namun potensi objek wisata di Kabupaten 

Kampar belum terekspos secara maksimal sehingga dampak terhadap peningkatan 

pendapatan asli daerah (PAD) dari sektor pariwisata belum signifikan. Penelitian 

ini bertujuan untuk 1). Mengidentifikasi bentuk promosi pariwisata yang 

dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Kampar 2).        Mengetahui dampak 

promosi yang telah dilakukan terhadap peningkatan kunjungan wisatawan 3). 

Merumuskan strategi promosi yang tepat untuk meningkatkan kunjungan 

wisatawan di Kabupaten Kampar. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Mabruri (2020), program studi Program 

Studi Pariwisata Sekolah Tinggi Pariwisata Ampta, dengan judul penelitian 

“Strategi Promosi Objek Wisata Budaya Ciung Wanara Dalam Meningkatkan 

Kunjungan Wisatawan Di Kabupaten Ciamis” dengan tujuan peneltian yaitu. 
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Untuk mendeskripsikan Bagaimana kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman 

Objek Wisata Ciung Wanara dan untuk menganalisis bagaimana rumusan strategi 

promosi yang tepat berdasarkan analisis SWOT di Objek Wisata Ciung Wanara.  

2.6 Kerangka Pikir 

 Berdasarkan dari pembahasan sebelumnya tentang strategi promosi dalam 

peningkatan kunjungan destinasi wisata Museum Purbakala Provinsi Gorontalo, 

peneliti membuat skema atau kerangka pikir dalam mencapai tujuan yang dicapai 

dalam penelitian ini. Hal ini bertujuan untuk mengetahui proses penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti dalam peningkatan kunjungan destinasi wisata 

Museum Purbakala Provinsi Gorontalo. Adapun strategi promosi yang akan 

diteliti lebih difokuskan pada 4 strategi promosi saja, yaitu Advertising, Event and 

Experience, Public Relations, dan Word Of Mouth.  

Skema atau kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Kerangka Pikir 

Strategi Promosi 

1. Advertising 

2. Event and Experience 

3. Word of Mouth 

Tujuan 

Museum Purbakala 
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Objek Penelitian 
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1. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan bagian mendasar dari proses penelitian. 

Menentukan objek penelitian yang tepat dapat membantu melancarkan 

kegiatan penelitian dan menghasilkan hasil yang baik.  

2. Strategi Promosi 

Strategi promosi adalah rencana terencana untuk memasarkan produk atau 

jasa kepada calon konsumen dengan tujuan untuk meningkatkan minat beli 

dan penjualan. Strategi promosi merupakan bagian dari strategi pemasaran 

yang dapat mendatangkan keuntungan yang besar jika dilakukan dengan 

efektif dan optimal. Strategi promosi dapat dilakukan dengan berbagai 

cara, seperti Advertising, Event and Experience dan Word Of Mouth. 

3. Tujuan 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi 

promosi dalam upaya peningkatan kunjungan wisatawan ke Museum 

Purbakala Provinsi Gorontalo. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Pemilihan fokus penelitian untuk lebih berorientasi pada strategi promosi 

dalam menarik kunjungan destinasi wisata Museum Purbakala Provinsi 

Gorontalo. Fokus penelitian ini bertujuan agar penelitian lebih terarah dan mudah 

dalam pencarian data . 

Penentuan lokasi penelitian harus benar-benar dipertimbangkan sehingga 

dapat diperoleh data yang dibutuhkan dan tercapainya tujuan penelitian itu sendiri. 

Rencana penelitian selama 2 bulan yaitu bulan September hingga bulan Oktober 

tahun 2024. Penelitian terkait strategi promosi Museum Purbakala Provinsi 

Gorontalo. Penentuan lokasi penelitian yang berhubungan langsung dengan 

pariwisata, yaitu pengelola objek wisata Museum Purbakala Provinsi Gorontalo. 

3.2 Metode Penelitian 

3.2.1 Jenis Penelitian 

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif yang menggunakan anailisis 

deskriptif. Menurut Sugiyono (2018:213), penelitian kualitatif adalah jenis 

penelitian yang berbasis filsafat yang digunakan untuk menyelidiki situasi ilmiah 

(eksperimen). Metode ini menggunakan teknik pengumpulan data dan analisis 

kualitatif, yang lebih menekankan pada arti. 

Menurut Rachmat Kriyantono (2014:18) mengemukakan bahwa penelitian 

kualitatif merupakan penelitian atau riset yang bertujuan untuk menjelaskan 

fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-



 
28 

  

 
 
 

dalamnya. Hal ini lebih dipertegas pada kedalaman kualitas bukan pada kuantitas 

data. 

Berdasarkan pendapat di atas, keberhasilan suatu penelitian salah satunya 

ditunjang oleh metode penelitian yang tepat dengan tujuan penelitian yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Dengan demikian melalui penelitian kualitatif ini peneliti 

berusaha untuk menjelaskan situasi dan kondisi yang terjadi setalah peneliti 

melakukan observasi dan wawancara yang berkaitan dengan media promosi 

Museum Purbakala yang berada di Provinsi Gorontalo. 

3.2.2 Informan Penelitian 

Penelitian ini tidak menggunakan angka dalam mnegumpulkan data dan 

dalam memberikan penafsiran terhadap hasil penelitiannya. Data dalam penelitian 

ini diperoleh dari beberapa informan yang nantinya akan dijadikan sumber data 

oleh peneliti.  

Pada penelitian ini yang menjadi informan mereka yang mempunyai kaitan 

erat dengan objek peneltian. Adapun yang dijadikan informan oleh peneliti 

berdasarkan Peraturan Gubernur Gorontalo Nomor 63 Tahun 2017 tentang Unit 

Pelaksanan Teknis Daerah Museum Purbakala Provinsi Gorontalo Seksi Layanan 

Teknis mempunyai tugas melaksanakan penyusunan rencana pengembangan dan 

peningkatan promosi.  seperti pada tabel 3.1 Dibawah ini. 

Tabel 3. 1 Daftar Informen UPTD Museum Purbakala Provinsi Gorontalo 

No Informan Jumlah 

1. Kepala UPTD Museum Purbakala 1 Orang 

2. Kapala Seksi Layanan Teknis 1 Orang 

3. Staf Seksi Layanan Teknis 1 Orang 

4. Pengunjung 2 Orang 

Total 5 Orang  



 
29 

  

 
 
 

3.2.3  Jenis dan Sumber data 

1. Jenis data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder 

2. Sumber data 

1) Data primer merupakan data yang diperoleh dari hasil wawancara 

dilapangan dengan informan 

2) Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui hasil 

dokumnetasi, artikel, media cetak atau hal lain yang berhubungan 

dengan objek penelitian dalam hal ini adalah Museum Purbakala 

Provinsi Gorontalo. 

 

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pembuatan media promosi Museum Purbakala Provinsi Gorontalo 

fase pengumpulan adalah fase terpenting dalam penelitian. Pengumpulan data 

adalah proses pengadaan data untuk keperluan penelitian, suatu penelitian tidak 

dapat menghasilkan suatu temuan tanpa adanya pengumpulan data. Dalam 

penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Observasi, 

wawancara dokemntasi dan studi literatur. 

1. Observasi  

Observasi merupakan kegiatan pencatatan yang dilakukan peneliti 

secara sistematis tentang semua gejala objek yang diteliti. Observasi juga 

dapat dikatakan sebagai pengujian dengan suatu tujuan tertentu untuk 
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mengetahui sesuatu terutama yang bertujuan untuk mengumpulkan fakta, 

data serta nilai suatu pembahasan. 

Observasi sangat penting dalam penelitian kualitatif karena 

observas membantu peneliti dalam mendapatkan wawasan tentang subjek 

penelitian secara langsung. Dalam penelitian ini, peneliti terjun langsung 

ke tempat untuk melakukan observasi. Tempat yang dituju untuk 

melakukan observasi adalah Museum Purbakala Provinsi Gorontalo. 

2. Wawancara 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada pengelola dan 

Pengunjung Museum Purbakala Provinsi Gorontalo, wawancara dilakukan 

agar peneliti mendapat data yang akurat mengenai objek yang akan diteliti.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan proses pengumpulan, pemilihan, pengolahan dan 

penyimpanan informasi dalam bidang pengetahuan. Selain itu, 

dokumentasi juga dapat diartikan pemberian atau pengumpulan bukti dan 

keterangan berupa gambar, kutipan, guntingan koran dan bahan referensi 

lain. Teknik Dokumentasi yang baik sangat penting bagi peneliti dalam 

membuat media promosi Museum Purbakala Provinsi Gorontalo, karena 

dengan teknik yang baik peneliti dapat mengkombinasikan fotografi dan 

tipografi secara teratur dan jelas agar nantinya pembaca dapat dengan 

mudah mendapatkan pemahaman terhadap isi yang dibaca serta 

mendapatkan lebih tentang jurusan yang nantinya akan dipilih. 
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4. Studi Literatur 

Studi literatur merupakan cara untuk menyelesaikan persoalan dengan 

menelusuri sumber-sumber tulisan yang sudah pernah dibuat sebelumnya 

yang relevan sebagai bahan rujukan untuk memastikan keakuratan dan 

kevalidan data. Dalam membuat media promosi Museum Purbakala 

Provinsi Gorontalo, peneliti mengambil refensi yang mendukung dan 

berhubungungan dengan objek penelitian seperti buku, jurnal dan website.  

3.2.5 Analisis Data 

Teknik analisis data adalah bagian terpenting dalam metode penelitian 

kualitatif. Analisa data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung sampai selesai pada periode tertentu (Sugiyono 

2019).  

1. Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan dengan 

Observasi, Wawancara yang mendalam, dan Dokumentasi atau gabungan 

dari ketiganya (triangulasi). Pengumpulan data dilakukan berhari-hari, 

berminggu-minggu hingga mungkin berbulan-berbulan agar data yang 

diperoleh akan banyak. Pada awal pengumpuland data, peneliti akan 

melakukan pengamatan secara umum terhadap situasi sosial atau objek 

yang diteliti, semua yang dilihat dan didengar oleh peneliti direkam 

semua. Dengan demikian, data yang diperoleh akan sangat banyak dan 

bervariasi. 
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2. Reduksi Data 

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan 

mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga simpulan final 

dapat ditarik dan diverifikasi  

3. Penyajian Data 

Sajian data adalah suatu rangkaian organisasi informasi yang 

memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Penyajian data 

dimaksudkan intuk menemukan pola-pola yang bermakna serta 

memberikan kemungkinan adanya penarikan simpulan serta memberikan 

tindakan. 

4. Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari suatu kegiatan konfigurasi 

yang utuh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
33 

  

 
 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Museum Purbakala Provinsi Gorontalo atau dikenal juga dengan Museum 

Popaeyato adalah sebuah museum yang terletak di Jalan By Pass, Kelurahan 

Tamalate, Kecamatan Kota Timur, Kota Gorontalo, Provinsi Gorontalo, 

Indonesia.  Akses ke museum dapat dari Bandar Udara Djalaluddin (33 km), atau 

dari Pelabuhan Gorontalo (4,3 km). Pembangunan Museum Purbakala Provinsi 

Gorontalo didanai oleh pemerintah provinsi Gorontalo melalui Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah. Penganggaran dan pembangunan museum 

dimulai sejak tahun 2010. 

Luas lahan pembangunan Museum Purbakala Provinsi Gorontalo kurang 

lebih satu hektar. Pada bulan Januari 2015, struktur organisasi Museum Purbakala 

Provinsi Gorontalo dibentuk melalui Peraturan Gubernur Nomor 59 Tahun 2014. 

Struktur organisasi ini kemudian diperbarui melalui Peraturan Gubernur Nomor 

63 Tahun 2017 tentang Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Museum 

Purbakala Provinsi Gorontalo. Museum Purbakala Provinsi Gorontalo dikelola 

oleh UPTD Dinas Pendidikan Kebudayaan Pemuda Dan Olahraga Provinsi 

Gorontalo. 

Museum Purbakala Provinsi Gorontalo mengoleksi benda yang berkaitan 

dengan sejarah dan budaya di Provinsi Gorontalo. Benda-benda ini terdiri dari 

berbagai bentuk dan jenis, diantaranya etnografi dan seni rupa. Informasi umum 
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yang dapat diperoleh di dalam museum adalah sejarah perkembangan dan 

keragaman budaya yang ada di provinsi Gorontalo. 

Saat ini Museum Purbakala Popaeyato Gorontalo di pimpin oleh Hj. Mely 

Mohamad, S.Pd, M.Pd selaku Kepala Museum Purbakala. Adapun staf pengelola 

Museum Purbakala ini berjumlah 10 orang. 

Visi  

Terwujudnya Museum Gorontalo sebagai pusat informasi budaya dan 

peradaban Gorontalo untuk menciptakan insan yang cerdas dan mampu 

memberikan kontribusi positif bagi pengembangan kebudayaan nasional baik 

secara kuantitatif maupun kualitatif. 

Misi 

1. Melaksanakan fungsinya sebagai sumber informasi budaya dan 

peradaban Gorontalo secara berkesinambungan. 

2. Mewujudkan fungsi museum sebagai sumber ilmu pengetahuan, 

teknologi dan kebudayaan dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa. 

3. Menjadikan museum sebagai sarana rekreasi yang bersifat kultural dan 

edukatif. 

4.2.  Hasil Penelitian 

Museum Purbakala Popaeyato Gorontalo merupakan salah satu destinasi 

wisata yang berperan penting dalam melestarikan dan mengkomunikasikan 

peninggalanpeninggalan kebudayaan Gorontalo kepada masyarakat. Oleh karena 
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itu pengelola Museum Purbakala melakukan berbagai upaya untuk 

mempublikasikan dan mempromosikan wisata ini kepada masyarakat.  

Setelah melakukan pengumpulan data penelitian melalui wawancara dengan 

para informan, berikut ini adalah kutipan hasil wawancara penulis dengan 

informan penelitian. 

Strategi Promosi Museum Purbakala Dalam Meningkatkan Jumlah 

Pengunjung 

 

Berbagai bentuk strategi promosi telah dilakukan oleh Museum Purbakala 

Gorontalo   dalam upaya untuk menarik minat masyarakat untuk menjadikan 

Museum Purbakala ini sebagai pilihan utama untuk tujuan kunjungan wisata 

mereka. Museum Purbakala melakukan promosi melalui beberapa bentuk promosi 

sebagai berikut. 

1. Iklan (advertising) 

Iklan merupakan  bentuk komunikasi nonpersonal untuk menyampaikan 

informasi kepada khalayak umum mengenai suatu organisasi, produk, servis atau 

ide yang dibayar oleh satu sponsor yang diketahui. 

Salah satu bentuk promosi yang dilakukan oleh Museum Purbakala 

Gorontalo untuk meningkatkan jumlah pengunjung adalah dengan membuat iklan 

melalui pembuatan video promosi yang diposting di media sosial seperti 

Instagram dengan Facebook.  

Penjelasan   diatas   berdasarkan  kutipan  wawancara dengan Ibu Mely 

Mohamad selaku  Kepala UPTD Museum Purbakala Gorontalo sebagai berikut. 

“Kami melakukan promosi melalui iklan. Terdapat beberapa bentuk iklan yang 

telah dilakukan oleh kami dari pengelola Museum Purbakala Gorontalo untuk 

bisa menarik minat masyarakat untuk berkunjung ke Museum Purbakala ini.  
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Bentuk iklan yang pertama yaitu kami membuat iklan melalui pembuatan video 

promosi yang kemudian diposting di akun media sosial Museum Purbakala 

Gorontalo yaitu Instagram dan Facebook.” 

 

Selain penjelasan yang dikemukakan oleh Kepala UPTD Museum 

Purbakala sebagaimana yang tersebut di atas, terdapat pula bentuk iklan lainnya 

yang dilakukan oleh Museum Purbakala Gorontalo yaitu beriklan melalui 

pembuatan flayer yang diposting di akun sosial media Museum Purbakala ini.  

Penjelasan yang  diuraikan di atas berdasarkan kutipan hasil wawancara 

dengan Ibu Winarni selaku Kepala Seksi Layanan Teknis Museum Purbakala 

Gorontalo.  Hasil wawancaranya adalah  sebagai berikut. 

“Beberapa bentuk iklan  yang  dilakukan oleh UPTD Museum Purbakala 

Gorontalo dalam usaha untuk meningkatkan kembali jumlah pengunjung adalah 

dengan melakukan  iklan melalui video dan juga kerja sama dengan konten 

creator media sosial. Kami selaku pengelola UPTD Museum Purbakala juga 

beriklan melalui pembuatan flayer yang diposting di akun sosial media Museum 

Purbakala”.  

 

Dari penjelasan sebagaimana hasil kutipan wawancara di atas dapat dilihat 

bahwa Museum Purbakala Popaeyato Gorontalo melakukan iklan dengan 

menggunakan media sosial sebagai salah satu bentuk promosi untuk 

meningkatkan kembali minat masyarakat untuk  mengunjungi Museum Purbakala  

ini.  Strategi iklan yang dilakukan tersebut adalah pembuatan video promosi yang 

diposting di media sosial seperti Instagram dengan Facebook. Serta iklan melalui 

pembuatan flayer yang diposting di akun sosial media Museum Purbakala ini. 
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2. Acara dan Pengalaman (Event and Experience) 

Event and Experiences merupakan kegiatan dan program yang disponsori 

perusahaan yang dirancang untuk menciptakan interaksi harian atau merek khusus 

terkait interaksi dengan konsumen, termasuk seni dan budaya, olahraga dan  

hiburan. 

Salah satu bentuk strategi promosi yang dilakukan UPTD Museum 

Purbakala Gorontalo untuk meningkatkan kembali jumlah pengunjung adalah 

dengan menyelenggarakan berbagai event dan program kegiatan.  Salah satu 

bentuk event yang diadakan adalah menyelenggarakan museum keliling dalam 

memperingati perayaan HUT kemerdekaan maupun HUT museum itu sendiri.  

Penjelasan seperti yang diuraikan di atas berdasarkan hasil wawancara 

penulis dengan informan yaitu Ibu Mely Mohamad selaku Kepala UPTD Museum 

Purbakala Gorontalo sebagai berikut. 

“ Mengenai kegiatan promosi selanjutnya itu adallah dengan menyelenggarakan 

berbagai event dan melaksanakan berbagai program kegiatan bagi masyarakat. 

Diantaranya menyelenggarakan kegiatan Museum Keliling dalam rangka HUT 

Kemerdekaan Republik Indonesia dan HUT Museum Purbakala sendiri. 

Program Museum Keliling ini dilaksanakan di SMA dan SMK di seluruh 

wilayah Provinsi Gorontalo. Kami melaksanakan museum keliling ini dengan 

yang tujuan untuk mendekatkan museum dengan masyarakat”. 

 

Selain penjelasan yang dikemukakan oleh Kepala UPTD Museum 

Purbakala sebagaimana yang tersebut di atas, terdapat pula bentuk event  lainnya 

yang dilakukan oleh Museum Purbakala Gorontalo yaitu melaksanakan pameran 

temporer. 
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Penjelasan yang di atas berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan Ibu 

Winarni selaku Kepala Seksi Layanan Teknis Museum Purbakala Gorontalo.  

Berikut ini adalah  kutipan hasil wawancaranya. 

“Kami melakukan beberapa bentuk event dan program kegiatan. Salah satunya 

yaitu melaksanakan kegiatan Pameran temporer. Pada kegiatan ini kami 

mengundang beberapa perwakilan dari SMA dan SMK se Kabupaten Kota ikut 

berpartisipasi dalam kegiatan ini. Salah satu sesi kegiatannya yaitu Talk Show 

dengan mengundang narasumber-narasumber yang berkompeten”. 

 

Selain penjelasan yang dikemukakan oleh informan-informan di atas, masih 

terdapat event dan kegiatan yang dilakukan oleh Museum Purbakala Gorontalo. 

Kegiatan tersebut adalah kegiatan belajar bersama dimuseum dan lomba edukatif 

kultural. Seperti yang disampaikan oleh informan yaitu Meiko Tolapa, S.Pd 

selaku staf Layanan Teknis Museum Purbakala Gorontalo. Berikut adalah hasil 

wawancaranya.  

“Kami dari UPTD Museum Purbakala Gorontalo mengadakan berbagai event 

sebagai salah satu strategi promosi kepada masyarakat. Salah satunya adalah 

melaksanakan kegiatan belajar bersama di museum. Di samping itu juga 

melaksanakan lomba edukatif, seperti lomba menggambar dan lomba 

mewarnai”.  

 

Berdasarkan penjelasan seperti yang terdapat pada hasil kutipan wawancara 

di atas dapat dilihat bahwa Museum Purbakala Gorontalo melakukan beberapa 

bentuk event dan kegiatan sebagai salah satu strategi promosi untuk meningkatkan 

jumlah masyarakat yang berkunjung ke museum ini.  Bentuk event tersebut adalah 

menyelenggarakan museum keliling dalam memperingati perayaan HUT 

kemerdekaan maupun HUT museum itu sendiri. Melaksanakan pameran 

temporer. Serta meleksanakan kegiatan belajar bersama di museum dan lomba 

edukatif kultural. 
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3. Promosi dari mulut ke mulut (Word Of Mouth)  

Word of Mouth merupakan komunikasi lisan, tertulis, dan elektronik antar 

masyarakat yang berhubungan dengan keunggulan atau pengalaman membeli atau 

menggunakan produk atau jasa. 

Salah satu bentuk strategi promosi yang dilakukan oleh UPTD Museum 

Purbakala Gorontalo dalam upaya untuk meningkatkan jumlah kunjungan 

masyarakat adalah dengan melakukan promosi dari mulut ke mulut. Di mana 

Pihak UPTD Museum Purbakala aktif untuk mempromosikan secara langsung 

kepada masyarakat dalam berbagai kesempatan. Khususnya ketika ada event atau 

kegiatan yang dilaksanakan. Selanjutnya yang juga dilakukan adalah dengan 

melibatkan Conten Creator untuk mempromosikan Museum Purbakala ini. 

Penjelasan seperti diuraikan di atas berdasarkan kutipan hasil wawancara 

dengan informan yaitu Ibu Winarni Duda selaku Kepala Seksi Layanan Teknis 

Museum Purbakala Gorontalo. Hasil wawancaranya adalah  sebagai berikut. 

“Kami sebagai tim pengelola Museum Purbakala ini juga melakukan promosi 

secara langsung kepada masyarakat. Kami melakukannya dalam setiap 

kesempatan yang ada. Seperti mempromosikan kepada rekan-rekan dari dinas 

dan instansi pemerintah lain. Kalau ada kegiatan pemerintahan pasti kami akan 

mempromosikan kepada rekan dari instansi lain untuk datang berkunjung ke 

Museum Purbakala”.  

 

Pendapat yang sama mengenai strategi promosi ini juga juga disampaikan 

oleh Winarni Duda selaku staf Layanan Teknis Museum Purbakala Gorontalo. 

Berikut ini adalah  hasil kutipan wawancara dengan informan.  

“Salah satu cara untuk mempromosikan museum purbakala ini adalah dengan 

bekerja sama dengan beberapa Content Kreator untuk mempromosikan Museum 

Purbakala ini di akun media sosial mereka. Harapannya agar informasi mengenai 

museum purbakala ini bisa lebih menjangkau lebih banyak masyarakat”. 
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Berdasarkan penjelasan seperti pada hasil kutipan wawancara di atas dapat 

dilihat bahwa promosi dari Word of Mouth yang dilakukan oleh UPTD Museum 

Purbakala Gorontalo adalah aktif mempromosikan secara langsung kepada 

masyarakat dalam berbagai kesempatan. Khususnya ketika ada event atau 

kegiatan yang dilaksanakan. Kemudian yang juga dilakukan adalah dengan 

melibatkan Conten Creator untuk mempromosikan Museum Purbakala ini. 

Selain pihak pengelola UPTD Museum Purbakala Gorontalo, peneliti juga 

meminta pendapat masyarakat  selaku  pengunjung mengenai museum purbakala 

ini.  

Berikut ini adalah kutipan hasil wawancara dengan informan dalam hal ini adalah 

pengunjung Museum Purbakala Popaeyato Gorontalo. 

Hasil wawancara dengan Danu Lakoro 

“Saya hampir tiap tahun berkunjung di tempat ini. Karena sebagai guru salah satu 

kegiatan pembelajaran yang saya lakukan adalah mengajak siswa saya untuk 

mengunjungi museum purbakala ini. Tujuannya agar mereka bisa mengetahui 

bagaimana sejarah dan budaya Gorontalo di masa yang lalu. Saya pertama kali 

tahu mengenai museum ini dari seorang teman guru di sekolah. Menurut saya 

museum purbakala ini sangat bermanfaat dan menjadi salah satu wisata yang 

memberikan edukasi kepada masyarakat khususnya di Gorontalo”. 

   

Pendapat yang hampir sama juga disampaikan oleh informan berikut ini. 

Hasil wawancara dengan Herlin Danuya 

“Saya sudah 2 kali berkunjung ke Museum Purbakala ini. Pertama itu saya datang 

dengan teman-teman saya, yang kedua ini saya datang dengan keluarga saya dari 

luar kota. Keluarga saya tertarik mau berkunjung ke tempat ini. Jadi saya 

mendampingi mereka untuk mengunjungi tempat ini. Saya pertama mengunjungi 

museum ini karena diajak oleh teman saya. Saya cukup senang berkunjung ke 

tempat ini, karena banyak benda-benda sejarah yang dipamerkan”. 

 

 



 
41 

  

 
 
 

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan pengunjung seperti yang telah 

dipaparkan diatas, dapat dilihat bahwa  mereka mendapatkan informasi museum 

ini dari promosi word of mouth. Para pengunjung ini juga memberikan respon 

yang positif dengan adanya museum purbakala ini.  

4.3.  Pembahasan  

Promosi merupakan salah satu faktor yang memegang peran penting untuk 

kelangsungan sebuah produk. Mengingat tujuan dari kegiatan promosi  tersebut 

adalah untuk menginformasikan, mempengaruhi dan mengingatkan kepada 

masyarakat atau khalayak mengenai produk yang dihasilkan oleh sebuah 

perusahaan.   

Strategi promosi memiliki pengaruh yang besar terhadap ketertarikan 

khalayak dengan produk yang dipromosikan. Hal ini disebabkan tujuan promosi 

yaitu untuk menarik calon konsumen agar tertarik untuk mengkonsumsi produk. 

Jika strategi promosi yang dilakukan berjalan dengan baik dan tepat sasaran maka 

akan berdampak positif terhadap minat produk. 

Apabila strategi promosi yang dilakukan berjalan dengan benar, maka 

pesan-pesan yang ada di dalamnya akan dapat sampai ke khalayak atau 

masyarakat sebagai calon konsumen dengan baik. Hal tersebut tentu akan 

membuat khalayak tertarik dan bahkan loyal terhadap produk yang dipromosikan 

tersebut. 

Museum Purbakala Popaeyato sebagai salah satu destinasi wisata yang 

memiliki nilai-nilai edukatif yang terdapat di wilayah kota Gorontalo merupakan 

salah satu yang berupaya untuk melakukan srategi promosi tersebut. Terdapat 
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beberapa dalam upaya untuk meningkatkan  minat masyarakat untuk berkunjung 

ke tempat tersebut sehingga peningkatan jumlah pengunjung yang datang ke 

museum tersebut  bisa tercapai. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan  pada bagian sebelumnya, 

terdapat beberapa bentuk strategi promosi yang  dilakukan oleh Museum 

Purbakala Gorontalo dalam upaya untuk meningkatkan jumlah pengunjung yang 

mengunjungi tempat wisata ini. Sebagaimana  pendapat yang dikemukakan oleh 

Kotler dan amstrong dalam Wahyunik (2022:8) ada Delapan strategi promosi 

yang sering digunakan yaitu :  

1. Iklan/Advertising merupakan semua bentuk terbayar dari persentasi 

nonpersonal dan promosi ide, barang atau jasa melalui sponsor yang 

jelas melalui media cetak (koran dan majalah), media penyiaran (radio 

dan televisi), media jaringan (telepon, kabel, satellite, wireless), dan 

media elektronik (rekaman suara, rekaman video, CDROM, halaman 

website), dan media pameran (billboard, papan petunjuk, dan poster).  

2. Promosi Penjualan/Sales Promotion, merupakan berbagai insentif 

jangka pendek untuk mendorong percobaan atau pembelian produk atau 

jasa termasuk promosi konsumen (seperti sampel, kupon, dan premi), 

promosi perdagangan (iklan dan tunjangan), dan bisnis dan promosi 

tenaga penjualan (kontes untuk reputasi penjualan). 

3. Acara dan Pengalaman/Even and Experiences merupakan kegiatan dan 

program yang disponsori perusahaan yang dirancang untuk 

menciptakan interaksi harian atau merek khusus-terkait interaksi 
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dengan konsumen, termasuk seni olahraga, hiburan, dan menyebabkan 

acara atau kegiatan menjadi kurang formal.  

4. Hubungan Masyarakat dan Publisitas/Public Relations and Publicity 

merupakan berbagai program yang diarahkan secara internal kepada 

karyawan dari perusahaan atau konsumen luar, perusahaan lain, 

pemerintah, dan media untuk mempromosikan, membangun hubungan 

antar perusahaan dengan publik, melindungi dan membangun citra 

perusahaan atau produk komunikasi individu yang positif. 

5. Penjualan Personal/Personal Selling, merupakan interaksi tatap muka 

yang dilakukan oleh tenaga penjualan perusahaan dengan satu atau 

lebih pembeli prospektif untuk tujuan melakukan pertemuan penjualan, 

presentasi pribadi, menjawab pertanyaan, pengadaan pesanan, membuat 

penjualan, dan hubungan pelanggan. 

6. Pemasaran Langsung/Direct Marketing merupakan penggunaan surat, 

telepon, facsimile, dan e-mail untuk berkomunikasi atau berhubungan 

secara langsung dengan meminta respon atau tanggapan dan melakukan 

dialog dari pelanggan dan prospek tertentu.  

7. Pemasaran Interaktif/Interactive Online Marketing adalah kegiatan dan 

program online yang dirancang untuk melibatkan pelanggan atau 

prospek dan secara langsung atau tidak langsung meningkatkan 

kesadaran memperbaiki citra, atau menciptakan penjualan produk dan 

jasa.  
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8. Promosi dari mulut ke mulut/Word of Mouth, merupakan komunikasi 

lisan, tertulis, dan elektronik antar masyarakat yang berhubungan 

dengan keunggulan atau pengalaman membeli atau menggunakan 

produk atau jasa. 

Diantara delapan strategi yang diuraikan tersebut, Museum Purbakala 

Popaeyato Gorontalo menggunakan tiga strategi promosi. Ke tiga strategi promosi 

tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Iklan (advertising) 

Museum Purbakala Popaeyato Gorontalo melakukan iklan dengan 

menggunakan media sosial sebagai salah satu bentuk promosi untuk 

meningkatkan kembali minat masyarakat untuk mengunjungi Museum 

Purbakala ini.  Strategi iklan yang dilakukan tersebut adalah pembuatan video 

promosi yang diposting di media sosial seperti Instagram dengan Facebook. 

Serta iklan melalui pembuatan flayer yang diposting di akun sosial media 

Museum Purbakala. Karena sosial media menjadi salah satu media promosi 

yang cukup efektif saat ini. 

2. Acara dan Pengalaman (Even and Experience)  

Museum Purbakala Gorontalo melakukan beberapa bentuk event dan kegiatan 

sebagai salah satu strategi promosi untuk meningkatkan jumlah masyarakat 

yang berkunjung ke museum ini. Bentuk event tersebut adalah 

menyelenggarakan museum keliling dalam memperingati perayaan HUT 

kemerdekaan maupun HUT museum itu sendiri. Melaksanakan pameran 

temporer. Serta meleksanakan kegiatan belajar bersama di museum dan 
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lomba edukatif kultural. Semua even dan kegiatan yang dilakukan melibatkan 

berbagai lapisan masyarakat. 

 3.   Promosi dari mulut ke mulut (Word of Mouth)  

Promosi Word of Mouth yang dilakukan oleh UPTD Museum Purbakala 

Gorontalo adalah aktif mempromosikan secara langsung kepada masyarakat 

dalam berbagai kesempatan. Khususnya ketika ada event atau kegiatan yang 

dilaksanakan. Kemudian yang juga dilakukan adalah dengan melibatkan 

Conten Creator untuk mempromosikan Museum Purbakala ini melalui akun 

sodial media mereka.  

Strategi promosi juga cukup efektif untuk menarik minat masyarakat 

mengunjungi Museum Purbakala. Hal ini terlihat dari pernyataan informan 

pengunjung bahwa mereka mengetahui museum ini dari rekan-rekan mereka.  

Strategi promosi yang telah dilakukan oleh Museum Purbakala Poapeyato 

Gorontalo seperti yang diuraikan di atas harus dapat dilaksanakan dengan sebaik-

baiknya dan seefektif mungkin. Sehingga tujuan yang ingin dicapai yaitu untuk 

dapat meningkatkan jumlah pengunjung yang datang ke tempat ini bisa 

diwujudkan dengan baik. 

 

 

 

 

 

 



 
46 

  

 
 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan dan 

diraikan pada bagian sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

Strategi promosi yang dilakukan oleh Museum Purbakala Popaeyato 

Gorontalo dalam meningkatkan minat kunjungan masyarakat ke museum 

purbakala   adalah sebagai berikut : 

1. Iklan (Advertising) melalui media sosial, di mana  media yang digunakan 

untuk kegiatan iklan  adalah Instagram dan Facebook.   

2. Acara dan Pengalaman (Event dan Experience), dilakukan dengan mengadakan 

beberapa bentuk event dan kegiatan seperti museum keliling, pameran 

temporer, kegiatan belajar bersama di museum dan lomba edukatif.  

3. Promosi dari mulut ke mulut (Word of Mouth),  dilakukan dengan adalah  aktif 

mempromosikan secara langsung kepada masyarakat dalam berbagai 

kesempatan, dan mellibatkan content creator untuk mempromosikan melalui 

sosial media.  

 

5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang dituliskan pada bagian sebelumnya, maka 

penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut : 
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1. Museum Purbakala Popaeyato Gorontalo bisa berupaya untuk melaksanakan 

seluruh bentuk-bentuk strategi promosi yang ada.  

2. Museum Purbakala Popaeyato Gorontalo bisa lebih banyak lagi melibatkan 

pengunjung di dalam kegiatan-kegiatannya. 

3. Museum Purbakala Popaeyato Gorontalo selalu memperhatikan peningkatan 

kualitas pelayanan kepada pengunjung.
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ABSTRAK 

 

ALYA AULIA PATUKE. S2220013. STRATEGI PROMOSI DALAM UPAYA 

PENINGKATAN KUNJUNGAN PADA MUSEUM PURBAKALA PROVINSI 

GORONTALO. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi promosi dalam 

upaya peningkatan kunjungan wisatawan ke Museum Purbakala Provinsi 

Gorontalo. Metode yang di gunakan dalam penelitian ini informan yang 

digunakan sebayak lima orang yang terdiri dari tiga orang pengelola Museum 

Purbakala Provinsi Gorontalo dan dua orang pengunjung dengan observasi dan 

dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah strategi promosi yang dilakukan oleh 

Museum Purbakala Popaeyato Gorontalo dalam meningkatkan minat kunjungan 

masyarakat ke museum purbakala melalui media sosial, di mana  media yang 

digunakan untuk kegiatan iklan  adalah Instagram dan Facebook, mengadakan 

beberapa bentuk event dan kegiatan seperti museum keliling, pameran temporer, 

kegiatan belajar bersama di museum dan lomba edukatif serta aktif 

mempromosikan secara langsung kepada masyarakat dalam berbagai kesempatan, 

dan mellibatkan content creator untuk mempromosikan melalui sosial media. 

Sehingga tujuan yang ingin dicapai yaitu untuk dapat meningkatkan jumlah 

pengunjung yang datang ke tempat ini bisa diwujudkan dengan baik 

 

 

Kata Kunci : Museum Purbakala, museum keliling, pameran temporer, sosial 

media 
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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“Wahai orang – orang yang beriman! 

Mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan bersabar dan shalat. 

Sesungguhnya, Allah beserta orang – orang yang sabar” 

(Al-Baqarah, 153) 

” Belajarlah dari pengalaman karena pengalaman adalah guru besar bagi kita” 

(Alya Aulia Patuke) 

Saya Bisa Menerima Kegagalan, Tapi Saya Tidak Bisa Menerima Segala Hal 

Yang Tak Pernah Diusahakan 

(Michael Jordan) 

”Hidup Jangan Seperti Air Yang Selalu Mengalir Dari Atas Ke Bawah, 

Tapi Hiduplah Seperti Asap Yang Selalu Terbang Dari Bawah Keatas”  

(Alwi) 

Dengan mengucapkan syukur kepada Allah Subhanahu wa ta’ala 

Kupersembahkan Karya Kecilku ini sebagai tanda baktiku kepada Mama yaitu 

Ratni Umar, SE yang telah mencurahkan kasih sayang, memberikan nasihat, 

motivasi, mendidikku dan selalu berdoa demi keberhasilan studiku. 

ALMAMATERKU TERCINTA 

UNIVERSITAS ICHSAN GORONTALO 

TEMPATKU MENIMBA ILMU 

2024 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman wisata dan 

budaya. Keanekaragaman wisata yang begitu indah merupakan ciri khas yang 

dimiliki masing-masing daerah. Kekayaan alam dan keberagaman bangsa 

Indonesia dapat menjadi daya tarik wisatawan, baik wisatawan lokal maupun 

mancanegara, dengan demikian Indonesia dapat mengembangkan kakayaan akan 

potensi tersebut menjadi pariwisata.  Diera sekarang ini dengan kemajuan 

teknologi informasi maka perkembangan semua bidang dapat berjalan dengan 

baik dan lancar, diera sekarang ini juga bidang kepariwisataan dapat 

dikembangkan dengan cepat dengan adanya teknologi informasi sehingga 

informasi dapat diterima dengan cepat dan kekinian. 

Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang menjadi sumber 

devisa Negara. Pariwisata dapat diharapkan menjadi penentu dan katalisator untuk 

pengembangan pembangunan sektor lainnya secara bertahap. Dewasa ini, 

pariwisata telah menjadi bagian dari gaya hidup bagi sebagian besar orang dan 

terus bertumbuh jumlahnya. Selama beberapa tahun terakhir, pariwisata menjadi 

sangat populer diantara warga dunia yang telah mengalami perubahan kebiasaan 

hidup, budaya dan peradaban. 

Pengembangan kepariwisataan dibutuhkan teknologi informasi dimana 

melalui teknologi informasi maka informasi mengenai promosi pariwisata dapat 

dikenal dengan cepat dan kekinian. Promosi merupakan kegiatan menberitahukan 

4
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produk atau jasa yang hendak ditawarkan kepada calon konsumen/wisatawan 

yang dijadikan target pasar. Kegiatan promosi idealnya dilakukan secara 

bekesinambungan melalui beberapa media yang dianggap efektif dapat 

menjangkau pasar, baik cetak maupn elektronik, namun pemilihannya sangat 

tergantung pada target pasar yang hendak dituju. Pariwisata merupakan segala 

sesuatu yang berhubungan dengan wisata, termasuk pengusahaan obyek dan daya 

tarik serta usaha-usaha yang terkait dibidang tersebut.  

Kepariwisataan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 

penyelenggaraan pariwisata. Sedangkan usaha pariwisata adalah kegiatan yang 

bertujuan menyelenggarakan jasa pariwisata, menyediakan atau mengusahakan 

obyek dan daya tarik wisata, usaha sarana pariwisata, dan usaha lain dibidang 

tersebut. Obyek dan daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang menjadi sasaran 

wisata. Kawasan pariwisata adalah kawasan dengan luas tertentu yang dibangun 

atau disediakan untuk memenuhi kebutuhan pariwisata. Untuk memperkenalkan 

produk pariwisata memerlukan promosi untuk memperkenalkan objek wisata 

keseluruh dunia juga di Indonesia, tanpa promosi yang efektif maka objek wisata 

tidak dapat dikenal, sehingga tingkat kunjungan wisatawan pasti rendah.  

Pembangunan kepariwisataan pada umumnya diarahkan sebagai sektor 

andalan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, peningkatan pendapatan daerah, 

memberdayakan perekonomian masyarakat, memperluas lapangan kerja dan 

kesempatan berusaha, serta meningkatkan pengenalan dan pemasaran produk 

dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pengembangan kawasan 

13
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wisata harus merupakan pengembangan yang terencana secara menyeluruh 

sehingga dapat diperoleh manfaat yang optimal bagi masyarakat. 

Promosi adalah kegiatan untuk mengomunikasikan kelebihan-kelebihan 

produk kepada konsumen dan membujuknya untuk membeli, sehingga dapat 

memberi beberapa informasi mengenai produk atau jasa yang ditawarkan oleh 

perusahaan kepada konsumen. Strategi promosi adalah hal yang krusial dalam 

pemasaran sebuah bisnis dan usaha. Ketika produk atau jasa dikenal dengan luas, 

diharapkan orang-orang tertarik dan bersedia membeli produk tersebut. Salah satu 

caranya adalah dengan memperkenalkan produk/jasa tersebut lewat media 

promosi.   

Provinsi Gorontalo merupakan salah satu dari 38 provinsi yang ada di 

Indonesia. Provinsi Gorontalo yang terdiri dari 5 kabupaten dan 1 kota kota 

memiliki potensi wisata yang tidak kalah menarik dari provinsi yang lainnya. 

Pariwisata yang terdapat di Provinsi Gorontalo terdiri dari wisata alam, wisata 

budaya, wisata religi dan sejarah. Dengan keberagaman jenis wisata yang ada 

menjadikan provinsi Gorontalo sebagai salah satu tujuan wisata yang menarik 

untuk dikunjungi baik oleh wisatawan dari dalam maupun diluar daerah 

Gorontalo. 

Museum Purbakala Provinsi Gorontalo memiliki potensi besar dalam 

mempromosikan sejarah dan budaya setempat serta berperan penting dalam 

pelestarian warisan budaya. Namun, seperti banyak museum di daerah lain, 

jumlah kunjungan yang rendah sering kali menjadi tantangan. Data dari Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan serta Pariwisata Provinsi Gorontalo menunjukkan 

2
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bahwa kunjungan wisatawan ke museum purbakala masih tergolong rendah 

dibandingkan objek wisata lainnya. 

Kehadiran museum kepada masyarakat atau pengunjung museum, tidak 

dapat dipungkiri masih terdapat masyarakat atau kelompok masyarakat yang 

mempunyai pemahaman atau perspektif yang minus terhadap tempat peninggalan 

sejarah. Menganggap museum sebagai gudang atau tempat artefak kuno yang 

dipajang kepada publik. (Junaid, 2017) untuk menghilangkan paradigma tersebut 

maka museum harus mulai bereformasi agar tidak tertinggal dengan era digital 

yang semakin canggih sehingga museum tetap menjadi salah satu media edukasi 

untuk melihat sejarah masa lampau secara langsung. 

Museum pada zaman sekarang dapat diartikan sebagai suatu institusi 

permanen yang tidak berorientasi pada keuntungan finansial, menjalankan amanah 

dan pengembangannya, bebas diakses oleh semua kalangan. Museum berperan 

dalam mengoleksi, memelihara, mengkaitkan, dan mengeksibisikan peninggalan 

sebagai bukti terkait dengan manusia dan lingkungannya, dengan tujuan 

mendukung studi, pendidikan, dan memberikan hiburan. (Amirudin, 2009) 

Sedangkan menurut PP Nomor 66, museum adalah lembaga yang mempunyai 

tugas melindungi, mengembangkan, memanfaatkan, dan memberitahukan kepada 

masyarakat tentang koleksi benda-benda peninggalan masa lampau. (PP Nomor 

66 Tahun 2015). 

Fungsi museum tidak terbatas pada peran sebagai institusi pengumpulan 

dan pameran artefak sejarah, melainkan melibatkan tanggung jawab dalam 

membina dan mengembangkan nilai-nilai budaya suatu bangsa guna memperkuat 
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identitas dan jati diri bangsa tersebut. Museum juga berperan sebagai destinasi 

wisata yang memuat nilai-nilai pendidikan, terutama bagi para wisatawan yang 

sedang menjalani proses pendidikan, seperti pelajar tingkat dasar, menengah, atau 

bahkan mahasiswa. Bukan hanya menarik bagi wisatawan dalam negeri, tetapi 

juga menarik minat wisatawan internasional yang ingin mengeksplorasi sejarah 

atau keilmuan tertentu melalui kunjungan ke museum. (Kiswantoro & Damiasih, 

2018) Oleh karena itu, keunikan yang dimiliki dapat menjadi daya tarik destinasi 

wisata, sehingga minat terhadap objek wisata tersebut dapat berkontribusi pada 

peningkatan jumlah kunjungan wisatawan, baik dari luar negeri maupun lokal. 

(Miranti et al., 2020). 

Museum Purbakala berada Kota Gorontalo, Museum Purbakala menjadi 

destinasi wisata yang sering dikunjungi oleh banyak orang, namun kurangnnya 

pengembangan baik dari segi promosi atau fasilitas yang disediakan sehingga 

perlahan-lahan Museum Purbakala mulai ditinggalkan. Hal tersebut terlihat pada 

pengunjung museum purbakala pada tahun 2022 sejumlah 10.197 sedangkan pada 

tahun 2023 jumlah pengunjung yang datang ke museum purbakala sejumlah 

8.129. Pengunjung Masyarakat/Umum terdapat sekitar 40% pertahunnya, 

sedangkan untuk pelajar dan mahasiswa lebih dominan sekitar 60% dari jumlah 

kunjungan pertahunnya (Museum Purbakala, 2024). Oleh karena itu, melihat 

potensi dari museum purbakala tersebut perlu dilakukan strategi promosi untuk 

kembali mempromosikan museum purbakala dengan harapan agar museum 

purbakala kembali menjadi pusat destinasi wisata baik masyarakat lokal, nasional 
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bahkan mancanegara. Dengan adanya media promosi diharapakan juga 

memberikan pengembangan dibidang ekonomi.  

Oleh karena itu perlu dilakukan strtegi promosi yang tepat dalam 

peningkatan kunjungan Museum Purbakala. Hal tersebut dilakuan agar Museum 

Purbakala kembali menjadi salah satu pusat destinasi wisata yang ada di Provinsi 

Gorontalo. 

Untuk meningkatkan kembali jumlah kunjungan wisatawan, Museum 

Purbakala membutuhkan strategi yang tepat untuk menarik minat wisatawan 

terutama dalam strategi promosi. Peranan promosi pariwisata dapat meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran pemangku kepentingan pariwisata terhadap upaya 

pelestarian produk-produk wisata secara berkelanjutan. Strategi promosi 

menyediakan kerangka koordinasi, sehingga para pemangku kepentingan 

pariwisata yakni, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan serta Dinas Pariwisata yang 

bertanggung jawab terhadap objek-objek wisata dan kebudayaan, akan memiliki 

arah yang sama dalam upaya pengembangan mengelola destinasi dan 

mempromosikan pariwisata di daerahnya. 

Dari uraian diatas, maka peneliti berinisiatif membangun penelitian 

dengan Tema “Stretegi Promosi Dalam Upaya Peningkatan Kunjungan pada 

Museum Purbakala Provinsi Gorontalo”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana strategi 

promosi dalam upaya meningkatkan kunjungan wisatawan ke Museum Purbakala 

Provinsi Gorontalo? 

20
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1.3  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

Untuk mengetahui bagaimana strategi promosi dalam upaya peningkatan 

kunjungan wisatawan ke Museum Purbakala Provinsi Gorontalo. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Memberikan pengetahuan bagi peneliti dalam hal membuat karya ilmiah 

khususnya dalam hal strategi promosi untuk meningkatkan minat kunjungan 

destinasi wisata 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Menyediakan literatur dan referensi mengenai hubungan media promosi dan 

menarik kunjungan wisata dan Menyediakan landasan bagi penelitian 

selanjutnya di bidang pariwisata dan promosi destinasi. 

3. Bagi masyarakat luas 

Meningkatkan kebanggaan masyarakat terhadap potensi wisata local dan 

Mendorong partisipasi dalam pengembangan dan pelestarian destinasi wisata. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Komunikasi Pemasaran 

2.1.1 Pengertian Komunikasi Pemasaran 

Komunikasi dapat berpengaruh dalam berbagai bidang, diantaranya bidang 

pemasaran. Dalam kegiatan pemasaran, penyampaian informasi secara tepat 

sangat dibutuhkan. Hampir semua organisasi ataupun perusahaan dibidang bisnis 

menggunakan komunikasi pemasaran untuk mempromosikan apa yang mereka 

tawarkan dan mencapai tujuan finansial dan nonfinansial organisasi dan individu.  

Komunikasi pemasaran dapat dipahami dengan menguraikan dua unsur pokoknya, 

yaitu komunikasi dan pemasaran. Komunikasi adalah proses di mana pemikiran 

dan pemahaman disampaikan antar individu, atau antar organisasi dan individu. 

Doni Mardiyanto dan Giarti (2019 : 61) 

Mulitawati dan Retnasary (2020 : 24) berpendapat bahwa Komunikasi 

pemasaran adalah aktivitas yang berusaha menyebarkan informasi, mempengaruhi 

dan membujuk atau mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan dan produknya 

agar bersedia menerima, membeli loyal pada produk yang ditawarkan perusahaan 

yang bersangkutan. Oleh karena itu, upaya menjaga loyalitas konsumen 

merupakan hal penting yang harus dilakukan oleh perusahaan. Loyalitas tidak 

hadir begitu saja, di perlukan strategi dalam hal pengelolaan konsumen guna 

memperolehnya.  

Jadi komunikasi pemasaran memiliki peran yang sangat vital, yakni 

memfasilitasi hubungan saling menguntungkan antara perusahaan dengan pembeli 

6
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prospektif. Secara umum bauran komunikasi pemasaran yang dapat diterapkan 

oleh perusahaan meliputi periklanan (advertising), promosi penjualan 

(promotion), humas penjualan (public relation), pemasaran langsung (direct 

selling) dan penjualan pribadi (personal selling). 

2.1.2 Tujuan Komunikasi Pemasaran 

 Ada beberapa Tujuan dari komunikasi pemasaran menurut rabbani, dkk. 

(2022 : 36 ) diantaranya :  

1. Network. Melakukan komunikasi dalam pemasaran akan 

menghubungkan bisnis dengan konsumen. Komunikasi dapat melalui 

media sosial ataupun bulletin sebagai sarana membangun hubungan, 

kepercayaan serta keakraban dengan konsumen. Dengan demikian akan 

mendorong bisnis yang berulang.  

2. Edukasi. Lewat komunikasi pemasaran akan memudahkan untuk 

memberikan edukasi kepada konsumen mengenai produk dan layanan 

yang ditawarkan perusahaan. Caranya bisa dengan melalukan 

demonstrasi produk berbasis website atau video sehingga konsumen 

terbiasa dengan produk.  

3. Branding. Mampu membangun bisnis dan layanan di benak konsumen 

serta meningkatkan loyalitas para pelanggan. Semua materi pemasaran, 

periklanan dan promosi harus dilakukan secara konsisten agar hasilnya 

lebih efektif.  

4. Kritik dan Saran. Kamu pun bisa meminta umpan balik dari pelanggan 

melalui beragam alat komunikasi pemasaran seperti kuesioner, dan 
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survei. Hal ini perlu dilakukan agar konsumen merasa jadi bagian 

penting dalam bisnis kamu dengan memberikan pendapatnya. Masukan 

tersebut membantu kamu Muliyati meningkatkan layanan serta 

melayani kebutuhan konsumen lebih baik lagi.  

5. Pelayanan. Pemasaran yang efektif juga membantu dalam 

meningkatkan pelayanan kepada pelanggan. Anda bisa menggunakan 

email marketing dan kampanye surat langsung untuk mendistribusikan 

informasi iklan penjualan maupun kupon diskon. Selain itu, adanya 

blog interaktif juga bisa dimanfaatkan untuk menjawab pertanyaan dari 

pelanggan, memberikan informasi, dan memberi tahu pelanggan 

tentang kondisi bisnis.  

6. Penjualan, sasaran akhir adalah penjualan produk dan layanan bisnis, 

saat menjalin hubungan dengan pelanggan hendaknya memperlakukan 

mereka sebagai aset yang berharga yang artinya membangun fondasi 

jangka panjang yang akan menguntungkan perusahaan. 

2.1.3 Fungsi Komunikasi Pemasaran 

Menurut Doembana (2017 : 83) Fungsi dari komunikasi pemasaran adalah 

sebagai berikut : 

1. Konsumen dapat diberitahu atau ditunjuk bagaimana dan mengapa 

sebuah produk digunakan oleh orang seperti apa, dan dimana serta 

kapan. 

2. Konsumen dapat belajar tentang siapa yang membuat produk dan apa 

yang dipertahankan perusahaan dan merek. 

5
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3. Konsumen dapat diberikan satu insentif atau imbalan untuk percobaan 

atau penggunaan. 

2.2 Konsep Promosi 

2.2.1 Pengertian Promosi 

Pandji Anoraga dalam Wulandari (2019 : 13), promosi adalah salah satu 

bagian dari bauran pemasaran yang besar peranannya. Promosi merupakan suatu 

ungkapan dalam arti luas tentang kegiatan-kegiatan yang secara aktif dilakukan 

oleh perusahaan (penjual) untuk mendorong konsumen membeli produk yang 

ditawarkan. 

Tjiptono dalam Onny Fitriana Sitorus dan Novelia Utami (2017 :4) 

promosi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan suatu program 

pemasaran, promosi adalah aktivitas pemasaran yang berusaha menyebarkan 

informasi, mempengaruhi, membujuk, dan atau mengingatkan pasar sasaran atas 

perusahaan dan produknya agar bersedia menerima, membeli, dan loyal pada 

produk yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan, promosi adalah salah satu 

komponen prioritas dari ketiga kegiatan pemasaran yang memberitahukan kepada 

konsumen bahwa perusahaan meluncurkan produk baru yang menggoda 

konsumen untuk melakukan kegiatan pembelian, promosi merupakan salah satu 

variabel dalam bauran pemasaran yang sangat penting dilaksanakan oleh 

perusahaan dalam memasarkan produk jasa. Kegiatan promosi bukan saja 

berfungsi sebagai alat komunikasi antara perusahaan dan konsumen, melainkan 

juga sebagai alat untuk memengaruhi konsumen dalam kegiatan pembelian atau 

penggunaan jasa sesuai dengan keinginan dan kebutuhannya.  

1
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2.2.2 Tujuan dan Sasaran Promosi 

Tujuan promosi menjadi landasan dalam merancang dan melaksanakan 

strategi pemasaran. Dalam memahami tujuan promosi, perusahaan dapat 

menentukan dengan lebih jelas arah dan fokus kampanye mereka. Dalam konteks 

pemasaran modern, tujuan promosi tidak hanya terkait dengan peningkatan 

penjualan, tetapi juga mencakup aspek-aspek seperti membangun kesadaran 

merek, meningkatkan keterlibatan konsumen, dan menciptakan pengalaman 

positif. 

Menurut Yosy Arisandy dan Robby Satriawan (2018 : 79-80) Ada 

beberapa tujuan dari dilakukannya promosi, tujuan promosi diantaranya : 

modifikasi tingkah laku. Pasar merupakan tempat pertemuan orang-orang yang 

hendak melakukan suatu pertukaran di mana orang-orangnya terdiri atas berbagai 

macam tingkah laku yang satu sama lain saling berbeda. Demikian juga pendapat 

mereka mengenai suatu barang dan jasa, selera, keinginan, motivasi, dan 

kesetiaannya terhadap barang dan jasa tersebut saling berbeda. Dengan demikian, 

tujuan dari ini adalah berusaha untuk mengubah tingkah laku dan pendapat 

individu tersebut, dari tidak menerima suatu produk menjadi setia terhadap 

produk. Yosy Arisandy dan Robby Satriawan (2018 : 79-80) 

Kemudian tujuan selanjutnya memberitahu. Kegiatan promosi yang 

ditujukan untuk memberikan informasi kepada pasar yang dituju tentang 

pemasaran perusahaan, mengenai produk tersebut berkaitan dengan harga, 

kualitas, syarat pembeli, kegunaan, keistimewaan, dan lain sebagainya. Promosi 

yang bersifat informasi ini umumnya lebih disukai dan dilakukanpada tahaptahap 

3
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awal dalam siklus kehidupan produk. Hal ini merupakan masalah penting untuk 

meningkatkan permintaan primer sebab pada tahap ini sebagian orang tidak akan 

tertarik untuk memilih dan membeli barang dan jasa sebelum mereka mengetahui 

produk tersebut serta kegunaannya dan lain sebagainya. Promosi yang bersifat 

informasi ini dapat membantu konsumen dalammengambil keputusan untuk 

membeli. Yosy Arisandy dan Robby Satriawan (2018 : 79-80) 

selanjutnya, tujuannya membujuk. Promosi yang bersifat membujuk atau 

persuasif ini pada umumnya kurang disenangi oleh sebagian masyarakat. Tetapi 

kenyataannya sekarang imi banyak muncul justru adalah promosi 

tersebut.Promosi seperti itu terutama untuk mendorong pembeli. Perusahaan tidak 

ingin memperoleh tanggapan secepatnya, tetapi lebih mengutamakan untuk 

menciptakan kesan positif. Hal ini dimaksudkan agar promosi dapat memberi 

pengaruh dalam waktu yang lama terhadap perilaku pembeli. Promosi yang 

bersifat membujuk ini akan menjadi dominan jika produksi yang bersangkutan 

mulai memasuki tahap pertumbuhan dalam siklus kehidupan produk tersebut. 

Tujuan lainnya mengingatkan. Promosi yang bersifat mengingatkan ini dilakukan 

terutama untuk mempertahankan merek produk di hati masyarakat dan dilakukan 

selama tahap kedewasaan dalam siklus kehidupan produk. Ini berarti perusahaan 

berusaha memperhatikan untuk mempertahankan pembeli yang ada, sebab 

pembeli tidak hanya sekali saja melakukan transaksi, melainkan harus 

berlangsung secara terus-menerus.  

  

 

3
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Sasaran merupakan orang-orang atau kelompok yang menjadi target 

komunikasi oleh suatu organisasi karena pihak tersebut dianggap memiliki 

pengaruh secara langsung maupun tidak langsung dalam pencapaian organisasi. 

Menurut Effendy d a l a m  Y a n d r i k a  (2020 : 39), menyebutkan 

bahwa sasaran promosi terdiri dari: 

1. Publik intern 

Semua orang yang bekerja pada organisasi, beberapa diantaranya adalah 

pegawai dari tingkatan paling atas sampai tingkat terendah. Para pemegang 

saham dan serikat kerja. 

2. Publik ekstern 

Orang-orang di luar organisasi yang ada kaitannya dengan kegiatan 

organisasi. 

Berdasarkan pendapat di atas,  dapat disimpulkan bahwa sasaran promosi 

yaitu terdiri dari publik intern dan publik ekstern. Sasaran adalah target kegiatan 

komunikasi timbal balik dengan penjual sehinga promosi harus dilakukan 

dengan baik terhadap sasaran promosi agar mereka merasa yakin akan produk 

yang ditawarkan tersebut. 

2.2.3 Strategi Promosi 

Lamb dalam Wahyunik (2022 : 7) menjelaskan bahwa Strategi promosi 

adalah rencana untuk penggunaan yang optimal dari elemen-elemen promosi 

diantaranya periklanan, hubungan masyarakat, penjualan pribadi, dan promosi 

penjualan.  

1
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Menurut Kotler dan amstrong dalam Wahyunik (2022:8) ada Delapan 

strategi promosi yang sering digunakan yaitu :  

1. Iklan/Advertising merupakan semua bentuk terbayar dari persentasi 

nonpersonal dan promosi ide, barang atau jasa melalui sponsor yang 

jelas melalui media cetak (koran dan majalah), media penyiaran (radio 

dan televisi), media jaringan (telepon, kabel, satellite, wireless), dan 

media elektronik (rekaman suara, rekaman video, CDROM, halaman 

website), dan media pameran (billboard, papan petunjuk, dan poster).  

2. Promosi Penjualan/Sales Promotion, merupakan berbagai insentif 

jangka pendek untuk mendorong percobaan atau pembelian produk atau 

jasa termasuk promosi konsumen (seperti sampel, kupon, dan premi), 

promosi perdagangan (iklan dan tunjangan), dan bisnis dan promosi 

tenaga penjualan (kontes untuk reputasi penjualan). 

3. Acara dan Pengalaman/Even and Experiences merupakan kegiatan dan 

program yang disponsori perusahaan yang dirancang untuk 

menciptakan interaksi harian atau merek khusus-terkait interaksi 

dengan konsumen, termasuk seni olahraga, hiburan, dan menyebabkan 

acara atau kegiatan menjadi kurang formal.  

4. Hubungan Masyarakat dan Publisitas/Public Relations and Publicity 

merupakan berbagai program yang diarahkan secara internal kepada 

karyawan dari perusahaan atau konsumen luar, perusahaan lain, 

pemerintah, dan media untuk mempromosikan, membangun hubungan 

1
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antar perusahaan dengan publik, melindungi dan membangun citra 

perusahaan atau produk komunikasi individu yang positif. 

5. Penjualan Personal/Personal Selling, merupakan interaksi tatap muka 

yang dilakukan oleh tenaga penjualan perusahaan dengan satu atau 

lebih pembeli prospektif untuk tujuan melakukan pertemuan penjualan, 

presentasi pribadi, menjawab pertanyaan, pengadaan pesanan, membuat 

penjualan, dan hubungan pelanggan. 

6. Pemasaran Langsung/Direct Marketing merupakan penggunaan surat, 

telepon, facsimile, dan e-mail untuk berkomunikasi atau berhubungan 

secara langsung dengan meminta respon atau tanggapan dan melakukan 

dialog dari pelanggan dan prospek tertentu.  

7. Pemasaran Interaktif/Interactive Online Marketing adalah kegiatan dan 

program online yang dirancang untuk melibatkan pelanggan atau 

prospek dan secara langsung atau tidak langsung meningkatkan 

kesadaran memperbaiki citra, atau menciptakan penjualan produk dan 

jasa.  

8. Promosi dari mulut ke mulut/Word of Mouth, merupakan komunikasi 

lisan, tertulis, dan elektronik antar masyarakat yang berhubungan 

dengan keunggulan atau pengalaman membeli atau menggunakan 

produk atau jasa. 

 

1
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2.3 Konsep Pariwisata 

2.3.1 Defenisi Pariwisata 

Fina Sundari (2020 : 24-25) Mengemukakan bahwa Istilah pariwisata 

berasal dari dua suku kata, yaitu pari dan wisata. Pari yang berarti banyak, 

berkali-kali atau berputar-putar. Wisata berarti perjalanan atau berpergian. Jadi 

pariwisata dapat diartikan perjalanan yang dilakukan berkali-kali atau berputar-

putar dari suatu tempat ke tempat yang lain. Namun kepariwisataan tidak hanya 

diartikan sebagai perjalanan saja, akan tetapi memilki arti yang sangat luas, yakni 

berkaitan dengan obyek dan daya tarik wisata yang dikunjungi, sarana 

transportasi yang digunakan, pelayanan, akomodasi, rumah makan, hiburan, 

interaksi sosial antara wisatawan dan penduduk lokal setempat. 

Menurut Undang-undang RI nomor 10 tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan, pengertian wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan 

oleh seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu 

untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan 

daya tarik wisata yang dikunjungi, dalam jangka waktu sementara. Pariwisata 

adalah perjalanan sementara seseorang dari satu tempat ketempat lain untuk 

mencari kesenangan dan bukan untuk mencari keuntungan.  

Sedangkan definisi Pariwisata menurut (Kementerian Hukum dan Hak 

Asasi Manusia, 2009) adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung  

berbagai  fasilitas  serta  pelayanan  yang  disediakan  oleh masyarakat, 

pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah (Bab 1, Pasal 1, Ayat 3).  

2

2

16

29

Page 33 of 67 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3087988380

Page 33 of 67 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3087988380



 
18 

  

 
 
 

Unggul Priyadi dalam sundari (2020 : 26) pariwisata adalah perjalanan 

dari satu tempat ke tempat lain, bersifat sementara, dilakukan perorangan atau 

kelompok, sebagai usaha mencari keseimbangan dan kebahagiaan dengan 

lingkungan hidup dalam dimensi sosial, budaya, alam, dan ilmu. Sedangkan 

menurut arti terminologi, pariwisata dapat terbentuk apabila ada pelaku wisata 

yang memang mempunyai motivasi untuk melakukan perjalanan wisata, 

ketersediaan infrastruktur pendukung, keberadaan objek wisata dan atraksi wisata 

yang didukung dengan sistem promosi dan pemasaran yang baik serta pelayanan 

terhadap para pelaku wisata. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas pariwisata merupakan suatu usaha 

mencari keseimbangan dan kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam dimensi 

sosial melalui perjalanan dari satu tempat ke tempat lain yang bersifat sementara 

yang dilakukan oleh perorangan atau kelompok. Namun pariwisata tidak hanya 

diartikan sebagai perjalanan saja, pada hakikatnya pariwisata juga merupakan 

salah satu faktor yang penting bagi pertumbuhan ekonomi, karena dengan adanya 

pariwisata dapat membantu masyarakat sekitar dalam menciptakan lapangan 

pekerjaan di area wisata. 

2.3.2 Komunikasi Pariwisata 

 Komunikasi Pariwisata telah berkembang yang begitu pesat terutama di 

Indonesia setelah reformasi kajian komunikasi tumbuh subur dan berkembang 

secara multilinear membangun disiplin-disiplin ilmu baru yang memperkaya 

khazanah disiplin ilmu komunikasi komunikasi multietnik, komunikasi kesehatan, 

ekonomi sosial, government public relations (GPR), konstruksi sosial public 

2
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policy, dan lainnya. Kajian-kajian dan disiplin ilmu baru ini membuka 

memperkaya disiplin ilmu komunikasi sehingga menjadi ilmu yang kuat dan 

kukuh dengan ranting yang lebat dan buahnya yang banyak dan lezat. Komunikasi 

pariwisata berkembang dengan menyatukan beberapa disiplin ilmu dalam suatu 

kajian tentang komunikasi dan pariwisata dengan demikian maka kelahiran 

komunikasi pariwisata bagian dari perkembangan ilmu secara multilinear dengan 

bergabungnya beberapa disiplin disiplin ilmu seperti komunikasi, pariwisata, 

brand destinasi, teknologi informasi, antropologi komunikasi pemasaran, 

manajemen, politik, kebijakan public dan lainnya. Komunikasi menyumbang teori 

komunikasi persuasif, teori komunikasi massa, teori komunikasi interpersonal dan 

kelompok. Sementara pariwisata menyumbang field kajian pemasaran pariwisata, 

destinasi pariwisata, aksesibilitas ke destinasi dan sumber daya manusia, serta 

kelembagaan pariwisata. Listiyana Syafitri Daulay (2019 : 40). 

Disiplin ilmu komunikasi pariwisata dibantu oleh berbagai disiplin ilmu 

lain yang banyak menyumbang teori yaitu pemasaran dan komunikasi pemasaran. 

Disiplin lain yang dekat dengan kajian ini namun lebih dekat dengan komunikasi 

adalah sosiologi komunikasi dan konstruksi sosial media massa. Terpenting dalam 

kajian ini adalah peran public relation untuk menghandle semua masalah relasi 

pencitraan negosiasi dan perundingan-perundingan serta berkaitan dengan 

penyelenggaraan event MICE. Unsur komunikasi yaitu “Who says what in which 

channel to whom with what effect?”. Lasswell menjelaskan untuk mengetahui 

komunikasi, seseorang harus menjawab pertanyaan tersebut. Kata-kata Lasswell 

5
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kemudian berkembang dikaitkan dengan unsur komunikasi yaitu sumber, pesan, 

media, penerima dan efek. Listiyana Syafitri Daulay (2019 : 40). 

2.3.3  Prinsip Pengembangan Wisata 

Fina Sundari (2020 : 27) berpendapat bahwa sebuah destinasi dapat 

dikatakan akan melakukan pengembangan wisata jika sebelumnya sudah ada 

aktivitas wisata. Untuk dapat meningkatkan potensi pariwisatanya, yang perlu 

dilakukan adalah merencanakan pengembangan wisata agar dapat lebih baik dari 

sebelumnya. Tiga prinsip utama dalam sustainability development: 

1) Ecological Sustainability, yakni memastikan bahwa pengembangan 

yang dilakukan sesuai dengan proses ekologi, biologi, dan keragaman 

sumber daya ekologi yang ada.  

2) Social and Cultural Sustainability, yaitu memastikan bahwa 

pengembangan yang dilakukan memberi dampak positif bagi 

kehidupan masyarakat sekitar dan sesuai dengan kebudayaan serta 

nilai-nilai yang berlaku pada masyarakat tersebut. 

3) Economic Sustainability, yaitu memastikan bahwa pengembangan yang 

dilakukan efisien secara ekonomi dan bahwa sumber daya yang 

digunakan dapat bertahan bagi kebutuhan di masa mendatang. 

2.3.4 Tujuan Pengembangan Wisata 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 tahun 2009           

pasal 4 tentang Kepariwisataan, kepariwisataan bertujuan untuk: 

1) Meningkatkan pertumbuhan ekonomi; 

2) Meningkatkan kesejahteraan rakyat; 

2

2

Page 36 of 67 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3087988380

Page 36 of 67 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3087988380



 
21 

  

 
 
 

3) Menghapus kemiskinan; 

4) Mengatasi pengangguran; 

5) Melestarikan alam, lingkungan, dan sumber daya; 

6) Memajukan kebudayaan; 

7) Mengangkat citra bangsa; 

8) Memupuk rasa cinta tanah air; 

9) Memperkukuh jati diri dan kesatuan bangsa; dan Mempererat 

persahabatan antarbangsa. 

Berdasarkan tujuan pengembangan kepariwisataan diatas pada dasarnya 

pengembangan pariwisata bertujuan untuk menarik dan mendatangkan wisatawan, 

dengan memberikan kepuasan pelayanan agar lebih banyak yang berkunjung, 

sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi, mensejahterakan 

masyarakat, mengurangi pengangguran serta melestarikan alam.  

Berdasarkan uraian di atas berarti bahwa strategi pengembangan wisata 

adalah suatu taktik atau cara yang digunakan untuk pengembangan wisata dengan 

cara meningkatkan wisata yang telah ada melalui sarana dan prasarana seperti 

pelayanan, rumah makan, hiburan, tempat penginapan, spot foto dan lainnya. 

2.4 Objek Wisata Museum Purbakala Provinsi Gorontalo 

Gorontalo sebagai satu provinsi di Pulau Sulawesi, memiliki sejumlah 

potensi pariwisata yang dapat diperluas. Potensi wisata ini mencakup daya tarik 

yang dapat dibangun sebagai tempat bersantai maupun tempat rekreasi buat 

memikat kunjungan wisatawan. Biasanya, potensi ini belum sepenuhnya 

dimanfaatkan atau dikelola secara optimal, sehingga perlu ditingkatkan atau 

22
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dikembangkan lebih lanjut. (Widhi & Made, 2014). Salah satu potensi wisata di 

wilayah Gorontalo yaitu UPTD Museum Purbakala Provinsi Gorontalo. Museum 

ini memiliki aneka peninggalan sekitar 531 diantaranya koleksi sejarah maupun 

etmografi. Museum ini terbentuk pada tahun 2010 melalui anggaran yang 

diberikan oleh pemerintah untuk membangun museum tersebut karena mengingat 

Provinsi Goronralo merupakan provinsi yang tergolong baru dan belum memiliki 

museum sendiri sementara ada sekitar 54.000 benda cagar budaya yang tersebar 

di Kabupaten/Kota yang belum ada tempat untuk menyajikannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Museum Purbakala Provinsi Gorontalo 

Museum Purbakala adalah sebuah tempat yang menggali keajaiban kuno 

dan mengajak pengunjungnya untuk terjun ke dalam dunia pesona masa lalu. Di 

dalam museum ini, terdapat berbagai artefak purbakala yang menunjukkan 

kehidupan dan kebudayaan bangsa-bangsa yang telah punah. Mulai dari patung-

patung kuno yang menakjubkan, peralatan sehari-hari, hingga benda-benda 

misterius yang menyimpan cerita-cerita luar biasa. Dengan penjelasan yang detail 
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dan penataan yang apik, pengunjung akan dibawa pada perjalanan menarik yang 

mengungkapkan keindahan dan kehebatan peradaban masa lalu. Dalam setiap 

sudut museum, terdapat keajaiban kuno yang menunggu untuk diungkap, 

memberikan pengalaman tak terlupakan bagi setiap pengunjung yang mencintai 

sejarah dan kebudayaan. (Dispora, 2023). 

Pemerintah provinsi Gorontalo melalui Dinas Pendidikan Pemuda 

Olahraga dan Kebudayaan yang saat ini mengelola museum berupaya memenuhi 

kebutuhan masyarakat terutama dalam hal pelayanan edukasi dalam menunjang 

pengembangan ilmu pengetahuan dari berbagai lapisan kepentingan di antaranya; 

pelajar, akademisi, peneliti, budayawan, dan berbagai komunitas pemerhati 

museum. Keseriusan pemerintah provinsi Gorontalo untuk menjadikan museum 

daerah sebagai lembaga yang ikut berperan aktif dalam membangun identitas 

budaya masyarakat, diwujudkan melalui Pembangunan gedung museum yang 

memiliki lahan ± 1 hektar dan pengadaan koleksi yang dianggarkan secara 

bertahap dari tahun 2010 hingga 2015. Seiring dengan realisasi pembangunan 

museum tersebut, dibentuklah struktur organisasi Museum Gorontalo yang 

menjadi salah satu pelaksana teknis bidang permuseuman di tingkat provinsi dan 

dikelola oleh Dinas Pendidikan Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Gorontalo pada bulan Januari 2015 melalui Peraturan Gubernur Nomor 59 Tahun 

2014, kemudian diperbarui dengan Peraturan Gubernur Nomor 63 Tahun 2017 

tentang Unit Pelaksana Teknis Daerah Museum dan Purbakala Provinsi 

Gorontalo. (Dispora, 2023) 
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2.5 Penelitian Terdahulu 

 Penelitian ini dilakukan dengan merujuk kepada penelitian-penelitian 

sebelumnya yang telah dilakukan sebagai titik acuan, pembanding dan analisis. 

Hasil-hasil penelitian yang dijadikan rujuakan tidak lepas dari topik penelitian 

yaitu strategi promosi pada destinasi wisata Museum Purbakala Provinsi 

Gorontalo. 

Penelitian yang dilakukan oleh Eddres Yandrika (2020), program studi 

Perancangan wilayah dan kota, Fakultas teknik, universitas Islam Riau dengan 

judul penelitian “Strategi Promosi Dalam Meningkatkan Kunjungan Wisata di 

Kabupaten Kempar”. Dalam penelitian tersebut beliau berpendapat bahwa 

Kabupaten Kampar memiliki potensi pariwisata yang beragam mulai dari wisata 

ekologi, alam, budaya dan sejarah. Namun potensi objek wisata di Kabupaten 

Kampar belum terekspos secara maksimal sehingga dampak terhadap peningkatan 

pendapatan asli daerah (PAD) dari sektor pariwisata belum signifikan. Penelitian 

ini bertujuan untuk 1). Mengidentifikasi bentuk promosi pariwisata yang 

dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Kampar 2).        Mengetahui dampak 

promosi yang telah dilakukan terhadap peningkatan kunjungan wisatawan 3). 

Merumuskan strategi promosi yang tepat untuk meningkatkan kunjungan 

wisatawan di Kabupaten Kampar. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Mabruri (2020), program studi Program 

Studi Pariwisata Sekolah Tinggi Pariwisata Ampta, dengan judul penelitian 

“Strategi Promosi Objek Wisata Budaya Ciung Wanara Dalam Meningkatkan 

Kunjungan Wisatawan Di Kabupaten Ciamis” dengan tujuan peneltian yaitu. 
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Untuk mendeskripsikan Bagaimana kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman 

Objek Wisata Ciung Wanara dan untuk menganalisis bagaimana rumusan strategi 

promosi yang tepat berdasarkan analisis SWOT di Objek Wisata Ciung Wanara.  

2.6 Kerangka Pikir 

 Berdasarkan dari pembahasan sebelumnya tentang strategi promosi dalam 

peningkatan kunjungan destinasi wisata Museum Purbakala Provinsi Gorontalo, 

peneliti membuat skema atau kerangka pikir dalam mencapai tujuan yang dicapai 

dalam penelitian ini. Hal ini bertujuan untuk mengetahui proses penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti dalam peningkatan kunjungan destinasi wisata 

Museum Purbakala Provinsi Gorontalo. Adapun strategi promosi yang akan 

diteliti lebih difokuskan pada 4 strategi promosi saja, yaitu Advertising, Event and 

Experience, Public Relations, dan Word Of Mouth.  

Skema atau kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Kerangka Pikir 

Strategi Promosi 

1. Advertising 

2. Event and Experience 

3. Word of Mouth 

Tujuan 

Museum Purbakala 

Provinsi Gorontalo 

Objek Penelitian 

Peningkatan Kunjungan 
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1. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan bagian mendasar dari proses penelitian. 

Menentukan objek penelitian yang tepat dapat membantu melancarkan 

kegiatan penelitian dan menghasilkan hasil yang baik.  

2. Strategi Promosi 

Strategi promosi adalah rencana terencana untuk memasarkan produk atau 

jasa kepada calon konsumen dengan tujuan untuk meningkatkan minat beli 

dan penjualan. Strategi promosi merupakan bagian dari strategi pemasaran 

yang dapat mendatangkan keuntungan yang besar jika dilakukan dengan 

efektif dan optimal. Strategi promosi dapat dilakukan dengan berbagai 

cara, seperti Advertising, Event and Experience dan Word Of Mouth. 

3. Tujuan 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi 

promosi dalam upaya peningkatan kunjungan wisatawan ke Museum 

Purbakala Provinsi Gorontalo. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Pemilihan fokus penelitian untuk lebih berorientasi pada strategi promosi 

dalam menarik kunjungan destinasi wisata Museum Purbakala Provinsi 

Gorontalo. Fokus penelitian ini bertujuan agar penelitian lebih terarah dan mudah 

dalam pencarian data . 

Penentuan lokasi penelitian harus benar-benar dipertimbangkan sehingga 

dapat diperoleh data yang dibutuhkan dan tercapainya tujuan penelitian itu sendiri. 

Rencana penelitian selama 2 bulan yaitu bulan September hingga bulan Oktober 

tahun 2024. Penelitian terkait strategi promosi Museum Purbakala Provinsi 

Gorontalo. Penentuan lokasi penelitian yang berhubungan langsung dengan 

pariwisata, yaitu pengelola objek wisata Museum Purbakala Provinsi Gorontalo. 

3.2 Metode Penelitian 

3.2.1 Jenis Penelitian 

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif yang menggunakan anailisis 

deskriptif. Menurut Sugiyono (2018:213), penelitian kualitatif adalah jenis 

penelitian yang berbasis filsafat yang digunakan untuk menyelidiki situasi ilmiah 

(eksperimen). Metode ini menggunakan teknik pengumpulan data dan analisis 

kualitatif, yang lebih menekankan pada arti. 

Menurut Rachmat Kriyantono (2014:18) mengemukakan bahwa penelitian 

kualitatif merupakan penelitian atau riset yang bertujuan untuk menjelaskan 

fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-

11
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dalamnya. Hal ini lebih dipertegas pada kedalaman kualitas bukan pada kuantitas 

data. 

Berdasarkan pendapat di atas, keberhasilan suatu penelitian salah satunya 

ditunjang oleh metode penelitian yang tepat dengan tujuan penelitian yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Dengan demikian melalui penelitian kualitatif ini peneliti 

berusaha untuk menjelaskan situasi dan kondisi yang terjadi setalah peneliti 

melakukan observasi dan wawancara yang berkaitan dengan media promosi 

Museum Purbakala yang berada di Provinsi Gorontalo. 

3.2.2 Informan Penelitian 

Penelitian ini tidak menggunakan angka dalam mnegumpulkan data dan 

dalam memberikan penafsiran terhadap hasil penelitiannya. Data dalam penelitian 

ini diperoleh dari beberapa informan yang nantinya akan dijadikan sumber data 

oleh peneliti.  

Pada penelitian ini yang menjadi informan mereka yang mempunyai kaitan 

erat dengan objek peneltian. Adapun yang dijadikan informan oleh peneliti 

berdasarkan Peraturan Gubernur Gorontalo Nomor 63 Tahun 2017 tentang Unit 

Pelaksanan Teknis Daerah Museum Purbakala Provinsi Gorontalo Seksi Layanan 

Teknis mempunyai tugas melaksanakan penyusunan rencana pengembangan dan 

peningkatan promosi.  seperti pada tabel 3.1 Dibawah ini. 

Tabel 3. 1 Daftar Informen UPTD Museum Purbakala Provinsi Gorontalo 

No Informan Jumlah 

1. Kepala UPTD Museum Purbakala 1 Orang 

2. Kapala Seksi Layanan Teknis 1 Orang 

3. Staf Seksi Layanan Teknis 1 Orang 

4. Pengunjung 2 Orang 

Total 5 Orang  
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3.2.3  Jenis dan Sumber data 

1. Jenis data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder 

2. Sumber data 

1) Data primer merupakan data yang diperoleh dari hasil wawancara 

dilapangan dengan informan 

2) Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui hasil 

dokumnetasi, artikel, media cetak atau hal lain yang berhubungan 

dengan objek penelitian dalam hal ini adalah Museum Purbakala 

Provinsi Gorontalo. 

 

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pembuatan media promosi Museum Purbakala Provinsi Gorontalo 

fase pengumpulan adalah fase terpenting dalam penelitian. Pengumpulan data 

adalah proses pengadaan data untuk keperluan penelitian, suatu penelitian tidak 

dapat menghasilkan suatu temuan tanpa adanya pengumpulan data. Dalam 

penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Observasi, 

wawancara dokemntasi dan studi literatur. 

1. Observasi  

Observasi merupakan kegiatan pencatatan yang dilakukan peneliti 

secara sistematis tentang semua gejala objek yang diteliti. Observasi juga 

dapat dikatakan sebagai pengujian dengan suatu tujuan tertentu untuk 

11
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mengetahui sesuatu terutama yang bertujuan untuk mengumpulkan fakta, 

data serta nilai suatu pembahasan. 

Observasi sangat penting dalam penelitian kualitatif karena 

observas membantu peneliti dalam mendapatkan wawasan tentang subjek 

penelitian secara langsung. Dalam penelitian ini, peneliti terjun langsung 

ke tempat untuk melakukan observasi. Tempat yang dituju untuk 

melakukan observasi adalah Museum Purbakala Provinsi Gorontalo. 

2. Wawancara 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada pengelola dan 

Pengunjung Museum Purbakala Provinsi Gorontalo, wawancara dilakukan 

agar peneliti mendapat data yang akurat mengenai objek yang akan diteliti.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan proses pengumpulan, pemilihan, pengolahan dan 

penyimpanan informasi dalam bidang pengetahuan. Selain itu, 

dokumentasi juga dapat diartikan pemberian atau pengumpulan bukti dan 

keterangan berupa gambar, kutipan, guntingan koran dan bahan referensi 

lain. Teknik Dokumentasi yang baik sangat penting bagi peneliti dalam 

membuat media promosi Museum Purbakala Provinsi Gorontalo, karena 

dengan teknik yang baik peneliti dapat mengkombinasikan fotografi dan 

tipografi secara teratur dan jelas agar nantinya pembaca dapat dengan 

mudah mendapatkan pemahaman terhadap isi yang dibaca serta 

mendapatkan lebih tentang jurusan yang nantinya akan dipilih. 
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4. Studi Literatur 

Studi literatur merupakan cara untuk menyelesaikan persoalan dengan 

menelusuri sumber-sumber tulisan yang sudah pernah dibuat sebelumnya 

yang relevan sebagai bahan rujukan untuk memastikan keakuratan dan 

kevalidan data. Dalam membuat media promosi Museum Purbakala 

Provinsi Gorontalo, peneliti mengambil refensi yang mendukung dan 

berhubungungan dengan objek penelitian seperti buku, jurnal dan website.  

3.2.5 Analisis Data 

Teknik analisis data adalah bagian terpenting dalam metode penelitian 

kualitatif. Analisa data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung sampai selesai pada periode tertentu (Sugiyono 

2019).  

1. Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan dengan 

Observasi, Wawancara yang mendalam, dan Dokumentasi atau gabungan 

dari ketiganya (triangulasi). Pengumpulan data dilakukan berhari-hari, 

berminggu-minggu hingga mungkin berbulan-berbulan agar data yang 

diperoleh akan banyak. Pada awal pengumpuland data, peneliti akan 

melakukan pengamatan secara umum terhadap situasi sosial atau objek 

yang diteliti, semua yang dilihat dan didengar oleh peneliti direkam 

semua. Dengan demikian, data yang diperoleh akan sangat banyak dan 

bervariasi. 

 

4

Page 47 of 67 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3087988380

Page 47 of 67 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3087988380



 
32 

  

 
 
 

2. Reduksi Data 

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan 

mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga simpulan final 

dapat ditarik dan diverifikasi  

3. Penyajian Data 

Sajian data adalah suatu rangkaian organisasi informasi yang 

memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Penyajian data 

dimaksudkan intuk menemukan pola-pola yang bermakna serta 

memberikan kemungkinan adanya penarikan simpulan serta memberikan 

tindakan. 

4. Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari suatu kegiatan konfigurasi 

yang utuh. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Museum Purbakala Provinsi Gorontalo atau dikenal juga dengan Museum 

Popaeyato adalah sebuah museum yang terletak di Jalan By Pass, Kelurahan 

Tamalate, Kecamatan Kota Timur, Kota Gorontalo, Provinsi Gorontalo, 

Indonesia.  Akses ke museum dapat dari Bandar Udara Djalaluddin (33 km), atau 

dari Pelabuhan Gorontalo (4,3 km). Pembangunan Museum Purbakala Provinsi 

Gorontalo didanai oleh pemerintah provinsi Gorontalo melalui Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah. Penganggaran dan pembangunan museum 

dimulai sejak tahun 2010. 

Luas lahan pembangunan Museum Purbakala Provinsi Gorontalo kurang 

lebih satu hektar. Pada bulan Januari 2015, struktur organisasi Museum Purbakala 

Provinsi Gorontalo dibentuk melalui Peraturan Gubernur Nomor 59 Tahun 2014. 

Struktur organisasi ini kemudian diperbarui melalui Peraturan Gubernur Nomor 

63 Tahun 2017 tentang Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Museum 

Purbakala Provinsi Gorontalo. Museum Purbakala Provinsi Gorontalo dikelola 

oleh UPTD Dinas Pendidikan Kebudayaan Pemuda Dan Olahraga Provinsi 

Gorontalo. 

Museum Purbakala Provinsi Gorontalo mengoleksi benda yang berkaitan 

dengan sejarah dan budaya di Provinsi Gorontalo. Benda-benda ini terdiri dari 

berbagai bentuk dan jenis, diantaranya etnografi dan seni rupa. Informasi umum 

27
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yang dapat diperoleh di dalam museum adalah sejarah perkembangan dan 

keragaman budaya yang ada di provinsi Gorontalo. 

Saat ini Museum Purbakala Popaeyato Gorontalo di pimpin oleh Hj. Mely 

Mohamad, S.Pd, M.Pd selaku Kepala Museum Purbakala. Adapun staf pengelola 

Museum Purbakala ini berjumlah 10 orang. 

Visi  

Terwujudnya Museum Gorontalo sebagai pusat informasi budaya dan 

peradaban Gorontalo untuk menciptakan insan yang cerdas dan mampu 

memberikan kontribusi positif bagi pengembangan kebudayaan nasional baik 

secara kuantitatif maupun kualitatif. 

Misi 

1. Melaksanakan fungsinya sebagai sumber informasi budaya dan 

peradaban Gorontalo secara berkesinambungan. 

2. Mewujudkan fungsi museum sebagai sumber ilmu pengetahuan, 

teknologi dan kebudayaan dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa. 

3. Menjadikan museum sebagai sarana rekreasi yang bersifat kultural dan 

edukatif. 

4.2.  Hasil Penelitian 

Museum Purbakala Popaeyato Gorontalo merupakan salah satu destinasi 

wisata yang berperan penting dalam melestarikan dan mengkomunikasikan 

peninggalanpeninggalan kebudayaan Gorontalo kepada masyarakat. Oleh karena 
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itu pengelola Museum Purbakala melakukan berbagai upaya untuk 

mempublikasikan dan mempromosikan wisata ini kepada masyarakat.  

Setelah melakukan pengumpulan data penelitian melalui wawancara dengan 

para informan, berikut ini adalah kutipan hasil wawancara penulis dengan 

informan penelitian. 

Strategi Promosi Museum Purbakala Dalam Meningkatkan Jumlah 

Pengunjung 

 

Berbagai bentuk strategi promosi telah dilakukan oleh Museum Purbakala 

Gorontalo   dalam upaya untuk menarik minat masyarakat untuk menjadikan 

Museum Purbakala ini sebagai pilihan utama untuk tujuan kunjungan wisata 

mereka. Museum Purbakala melakukan promosi melalui beberapa bentuk promosi 

sebagai berikut. 

1. Iklan (advertising) 

Iklan merupakan  bentuk komunikasi nonpersonal untuk menyampaikan 

informasi kepada khalayak umum mengenai suatu organisasi, produk, servis atau 

ide yang dibayar oleh satu sponsor yang diketahui. 

Salah satu bentuk promosi yang dilakukan oleh Museum Purbakala 

Gorontalo untuk meningkatkan jumlah pengunjung adalah dengan membuat iklan 

melalui pembuatan video promosi yang diposting di media sosial seperti 

Instagram dengan Facebook.  

Penjelasan   diatas   berdasarkan  kutipan  wawancara dengan Ibu Mely 

Mohamad selaku  Kepala UPTD Museum Purbakala Gorontalo sebagai berikut. 

“Kami melakukan promosi melalui iklan. Terdapat beberapa bentuk iklan yang 

telah dilakukan oleh kami dari pengelola Museum Purbakala Gorontalo untuk 

bisa menarik minat masyarakat untuk berkunjung ke Museum Purbakala ini.  

Page 51 of 67 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3087988380

Page 51 of 67 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3087988380



 
36 

  

 
 
 

Bentuk iklan yang pertama yaitu kami membuat iklan melalui pembuatan video 

promosi yang kemudian diposting di akun media sosial Museum Purbakala 

Gorontalo yaitu Instagram dan Facebook.” 

 

Selain penjelasan yang dikemukakan oleh Kepala UPTD Museum 

Purbakala sebagaimana yang tersebut di atas, terdapat pula bentuk iklan lainnya 

yang dilakukan oleh Museum Purbakala Gorontalo yaitu beriklan melalui 

pembuatan flayer yang diposting di akun sosial media Museum Purbakala ini.  

Penjelasan yang  diuraikan di atas berdasarkan kutipan hasil wawancara 

dengan Ibu Winarni selaku Kepala Seksi Layanan Teknis Museum Purbakala 

Gorontalo.  Hasil wawancaranya adalah  sebagai berikut. 

“Beberapa bentuk iklan  yang  dilakukan oleh UPTD Museum Purbakala 

Gorontalo dalam usaha untuk meningkatkan kembali jumlah pengunjung adalah 

dengan melakukan  iklan melalui video dan juga kerja sama dengan konten 

creator media sosial. Kami selaku pengelola UPTD Museum Purbakala juga 

beriklan melalui pembuatan flayer yang diposting di akun sosial media Museum 

Purbakala”.  

 

Dari penjelasan sebagaimana hasil kutipan wawancara di atas dapat dilihat 

bahwa Museum Purbakala Popaeyato Gorontalo melakukan iklan dengan 

menggunakan media sosial sebagai salah satu bentuk promosi untuk 

meningkatkan kembali minat masyarakat untuk  mengunjungi Museum Purbakala  

ini.  Strategi iklan yang dilakukan tersebut adalah pembuatan video promosi yang 

diposting di media sosial seperti Instagram dengan Facebook. Serta iklan melalui 

pembuatan flayer yang diposting di akun sosial media Museum Purbakala ini. 
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2. Acara dan Pengalaman (Event and Experience) 

Event and Experiences merupakan kegiatan dan program yang disponsori 

perusahaan yang dirancang untuk menciptakan interaksi harian atau merek khusus 

terkait interaksi dengan konsumen, termasuk seni dan budaya, olahraga dan  

hiburan. 

Salah satu bentuk strategi promosi yang dilakukan UPTD Museum 

Purbakala Gorontalo untuk meningkatkan kembali jumlah pengunjung adalah 

dengan menyelenggarakan berbagai event dan program kegiatan.  Salah satu 

bentuk event yang diadakan adalah menyelenggarakan museum keliling dalam 

memperingati perayaan HUT kemerdekaan maupun HUT museum itu sendiri.  

Penjelasan seperti yang diuraikan di atas berdasarkan hasil wawancara 

penulis dengan informan yaitu Ibu Mely Mohamad selaku Kepala UPTD Museum 

Purbakala Gorontalo sebagai berikut. 

“ Mengenai kegiatan promosi selanjutnya itu adallah dengan menyelenggarakan 

berbagai event dan melaksanakan berbagai program kegiatan bagi masyarakat. 

Diantaranya menyelenggarakan kegiatan Museum Keliling dalam rangka HUT 

Kemerdekaan Republik Indonesia dan HUT Museum Purbakala sendiri. 

Program Museum Keliling ini dilaksanakan di SMA dan SMK di seluruh 

wilayah Provinsi Gorontalo. Kami melaksanakan museum keliling ini dengan 

yang tujuan untuk mendekatkan museum dengan masyarakat”. 

 

Selain penjelasan yang dikemukakan oleh Kepala UPTD Museum 

Purbakala sebagaimana yang tersebut di atas, terdapat pula bentuk event  lainnya 

yang dilakukan oleh Museum Purbakala Gorontalo yaitu melaksanakan pameran 

temporer. 

24
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Penjelasan yang di atas berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan Ibu 

Winarni selaku Kepala Seksi Layanan Teknis Museum Purbakala Gorontalo.  

Berikut ini adalah  kutipan hasil wawancaranya. 

“Kami melakukan beberapa bentuk event dan program kegiatan. Salah satunya 

yaitu melaksanakan kegiatan Pameran temporer. Pada kegiatan ini kami 

mengundang beberapa perwakilan dari SMA dan SMK se Kabupaten Kota ikut 

berpartisipasi dalam kegiatan ini. Salah satu sesi kegiatannya yaitu Talk Show 

dengan mengundang narasumber-narasumber yang berkompeten”. 

 

Selain penjelasan yang dikemukakan oleh informan-informan di atas, masih 

terdapat event dan kegiatan yang dilakukan oleh Museum Purbakala Gorontalo. 

Kegiatan tersebut adalah kegiatan belajar bersama dimuseum dan lomba edukatif 

kultural. Seperti yang disampaikan oleh informan yaitu Meiko Tolapa, S.Pd 

selaku staf Layanan Teknis Museum Purbakala Gorontalo. Berikut adalah hasil 

wawancaranya.  

“Kami dari UPTD Museum Purbakala Gorontalo mengadakan berbagai event 

sebagai salah satu strategi promosi kepada masyarakat. Salah satunya adalah 

melaksanakan kegiatan belajar bersama di museum. Di samping itu juga 

melaksanakan lomba edukatif, seperti lomba menggambar dan lomba 

mewarnai”.  

 

Berdasarkan penjelasan seperti yang terdapat pada hasil kutipan wawancara 

di atas dapat dilihat bahwa Museum Purbakala Gorontalo melakukan beberapa 

bentuk event dan kegiatan sebagai salah satu strategi promosi untuk meningkatkan 

jumlah masyarakat yang berkunjung ke museum ini.  Bentuk event tersebut adalah 

menyelenggarakan museum keliling dalam memperingati perayaan HUT 

kemerdekaan maupun HUT museum itu sendiri. Melaksanakan pameran 

temporer. Serta meleksanakan kegiatan belajar bersama di museum dan lomba 

edukatif kultural. 
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3. Promosi dari mulut ke mulut (Word Of Mouth)  

Word of Mouth merupakan komunikasi lisan, tertulis, dan elektronik antar 

masyarakat yang berhubungan dengan keunggulan atau pengalaman membeli atau 

menggunakan produk atau jasa. 

Salah satu bentuk strategi promosi yang dilakukan oleh UPTD Museum 

Purbakala Gorontalo dalam upaya untuk meningkatkan jumlah kunjungan 

masyarakat adalah dengan melakukan promosi dari mulut ke mulut. Di mana 

Pihak UPTD Museum Purbakala aktif untuk mempromosikan secara langsung 

kepada masyarakat dalam berbagai kesempatan. Khususnya ketika ada event atau 

kegiatan yang dilaksanakan. Selanjutnya yang juga dilakukan adalah dengan 

melibatkan Conten Creator untuk mempromosikan Museum Purbakala ini. 

Penjelasan seperti diuraikan di atas berdasarkan kutipan hasil wawancara 

dengan informan yaitu Ibu Winarni Duda selaku Kepala Seksi Layanan Teknis 

Museum Purbakala Gorontalo. Hasil wawancaranya adalah  sebagai berikut. 

“Kami sebagai tim pengelola Museum Purbakala ini juga melakukan promosi 

secara langsung kepada masyarakat. Kami melakukannya dalam setiap 

kesempatan yang ada. Seperti mempromosikan kepada rekan-rekan dari dinas 

dan instansi pemerintah lain. Kalau ada kegiatan pemerintahan pasti kami akan 

mempromosikan kepada rekan dari instansi lain untuk datang berkunjung ke 

Museum Purbakala”.  

 

Pendapat yang sama mengenai strategi promosi ini juga juga disampaikan 

oleh Winarni Duda selaku staf Layanan Teknis Museum Purbakala Gorontalo. 

Berikut ini adalah  hasil kutipan wawancara dengan informan.  

“Salah satu cara untuk mempromosikan museum purbakala ini adalah dengan 

bekerja sama dengan beberapa Content Kreator untuk mempromosikan Museum 

Purbakala ini di akun media sosial mereka. Harapannya agar informasi mengenai 

museum purbakala ini bisa lebih menjangkau lebih banyak masyarakat”. 

 

10
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Berdasarkan penjelasan seperti pada hasil kutipan wawancara di atas dapat 

dilihat bahwa promosi dari Word of Mouth yang dilakukan oleh UPTD Museum 

Purbakala Gorontalo adalah aktif mempromosikan secara langsung kepada 

masyarakat dalam berbagai kesempatan. Khususnya ketika ada event atau 

kegiatan yang dilaksanakan. Kemudian yang juga dilakukan adalah dengan 

melibatkan Conten Creator untuk mempromosikan Museum Purbakala ini. 

Selain pihak pengelola UPTD Museum Purbakala Gorontalo, peneliti juga 

meminta pendapat masyarakat  selaku  pengunjung mengenai museum purbakala 

ini.  

Berikut ini adalah kutipan hasil wawancara dengan informan dalam hal ini adalah 

pengunjung Museum Purbakala Popaeyato Gorontalo. 

Hasil wawancara dengan Danu Lakoro 

“Saya hampir tiap tahun berkunjung di tempat ini. Karena sebagai guru salah satu 

kegiatan pembelajaran yang saya lakukan adalah mengajak siswa saya untuk 

mengunjungi museum purbakala ini. Tujuannya agar mereka bisa mengetahui 

bagaimana sejarah dan budaya Gorontalo di masa yang lalu. Saya pertama kali 

tahu mengenai museum ini dari seorang teman guru di sekolah. Menurut saya 

museum purbakala ini sangat bermanfaat dan menjadi salah satu wisata yang 

memberikan edukasi kepada masyarakat khususnya di Gorontalo”. 

   

Pendapat yang hampir sama juga disampaikan oleh informan berikut ini. 

Hasil wawancara dengan Herlin Danuya 

“Saya sudah 2 kali berkunjung ke Museum Purbakala ini. Pertama itu saya datang 

dengan teman-teman saya, yang kedua ini saya datang dengan keluarga saya dari 

luar kota. Keluarga saya tertarik mau berkunjung ke tempat ini. Jadi saya 

mendampingi mereka untuk mengunjungi tempat ini. Saya pertama mengunjungi 

museum ini karena diajak oleh teman saya. Saya cukup senang berkunjung ke 

tempat ini, karena banyak benda-benda sejarah yang dipamerkan”. 
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Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan pengunjung seperti yang telah 

dipaparkan diatas, dapat dilihat bahwa  mereka mendapatkan informasi museum 

ini dari promosi word of mouth. Para pengunjung ini juga memberikan respon 

yang positif dengan adanya museum purbakala ini.  

4.3.  Pembahasan  

Promosi merupakan salah satu faktor yang memegang peran penting untuk 

kelangsungan sebuah produk. Mengingat tujuan dari kegiatan promosi  tersebut 

adalah untuk menginformasikan, mempengaruhi dan mengingatkan kepada 

masyarakat atau khalayak mengenai produk yang dihasilkan oleh sebuah 

perusahaan.   

Strategi promosi memiliki pengaruh yang besar terhadap ketertarikan 

khalayak dengan produk yang dipromosikan. Hal ini disebabkan tujuan promosi 

yaitu untuk menarik calon konsumen agar tertarik untuk mengkonsumsi produk. 

Jika strategi promosi yang dilakukan berjalan dengan baik dan tepat sasaran maka 

akan berdampak positif terhadap minat produk. 

Apabila strategi promosi yang dilakukan berjalan dengan benar, maka 

pesan-pesan yang ada di dalamnya akan dapat sampai ke khalayak atau 

masyarakat sebagai calon konsumen dengan baik. Hal tersebut tentu akan 

membuat khalayak tertarik dan bahkan loyal terhadap produk yang dipromosikan 

tersebut. 

Museum Purbakala Popaeyato sebagai salah satu destinasi wisata yang 

memiliki nilai-nilai edukatif yang terdapat di wilayah kota Gorontalo merupakan 

salah satu yang berupaya untuk melakukan srategi promosi tersebut. Terdapat 
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beberapa dalam upaya untuk meningkatkan  minat masyarakat untuk berkunjung 

ke tempat tersebut sehingga peningkatan jumlah pengunjung yang datang ke 

museum tersebut  bisa tercapai. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan  pada bagian sebelumnya, 

terdapat beberapa bentuk strategi promosi yang  dilakukan oleh Museum 

Purbakala Gorontalo dalam upaya untuk meningkatkan jumlah pengunjung yang 

mengunjungi tempat wisata ini. Sebagaimana  pendapat yang dikemukakan oleh 

Kotler dan amstrong dalam Wahyunik (2022:8) ada Delapan strategi promosi 

yang sering digunakan yaitu :  

1. Iklan/Advertising merupakan semua bentuk terbayar dari persentasi 

nonpersonal dan promosi ide, barang atau jasa melalui sponsor yang 

jelas melalui media cetak (koran dan majalah), media penyiaran (radio 

dan televisi), media jaringan (telepon, kabel, satellite, wireless), dan 

media elektronik (rekaman suara, rekaman video, CDROM, halaman 

website), dan media pameran (billboard, papan petunjuk, dan poster).  

2. Promosi Penjualan/Sales Promotion, merupakan berbagai insentif 

jangka pendek untuk mendorong percobaan atau pembelian produk atau 

jasa termasuk promosi konsumen (seperti sampel, kupon, dan premi), 

promosi perdagangan (iklan dan tunjangan), dan bisnis dan promosi 

tenaga penjualan (kontes untuk reputasi penjualan). 

3. Acara dan Pengalaman/Even and Experiences merupakan kegiatan dan 

program yang disponsori perusahaan yang dirancang untuk 

menciptakan interaksi harian atau merek khusus-terkait interaksi 

1
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dengan konsumen, termasuk seni olahraga, hiburan, dan menyebabkan 

acara atau kegiatan menjadi kurang formal.  

4. Hubungan Masyarakat dan Publisitas/Public Relations and Publicity 

merupakan berbagai program yang diarahkan secara internal kepada 

karyawan dari perusahaan atau konsumen luar, perusahaan lain, 

pemerintah, dan media untuk mempromosikan, membangun hubungan 

antar perusahaan dengan publik, melindungi dan membangun citra 

perusahaan atau produk komunikasi individu yang positif. 

5. Penjualan Personal/Personal Selling, merupakan interaksi tatap muka 

yang dilakukan oleh tenaga penjualan perusahaan dengan satu atau 

lebih pembeli prospektif untuk tujuan melakukan pertemuan penjualan, 

presentasi pribadi, menjawab pertanyaan, pengadaan pesanan, membuat 

penjualan, dan hubungan pelanggan. 

6. Pemasaran Langsung/Direct Marketing merupakan penggunaan surat, 

telepon, facsimile, dan e-mail untuk berkomunikasi atau berhubungan 

secara langsung dengan meminta respon atau tanggapan dan melakukan 

dialog dari pelanggan dan prospek tertentu.  

7. Pemasaran Interaktif/Interactive Online Marketing adalah kegiatan dan 

program online yang dirancang untuk melibatkan pelanggan atau 

prospek dan secara langsung atau tidak langsung meningkatkan 

kesadaran memperbaiki citra, atau menciptakan penjualan produk dan 

jasa.  

10
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8. Promosi dari mulut ke mulut/Word of Mouth, merupakan komunikasi 

lisan, tertulis, dan elektronik antar masyarakat yang berhubungan 

dengan keunggulan atau pengalaman membeli atau menggunakan 

produk atau jasa. 

Diantara delapan strategi yang diuraikan tersebut, Museum Purbakala 

Popaeyato Gorontalo menggunakan tiga strategi promosi. Ke tiga strategi promosi 

tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Iklan (advertising) 

Museum Purbakala Popaeyato Gorontalo melakukan iklan dengan 

menggunakan media sosial sebagai salah satu bentuk promosi untuk 

meningkatkan kembali minat masyarakat untuk mengunjungi Museum 

Purbakala ini.  Strategi iklan yang dilakukan tersebut adalah pembuatan video 

promosi yang diposting di media sosial seperti Instagram dengan Facebook. 

Serta iklan melalui pembuatan flayer yang diposting di akun sosial media 

Museum Purbakala. Karena sosial media menjadi salah satu media promosi 

yang cukup efektif saat ini. 

2. Acara dan Pengalaman (Even and Experience)  

Museum Purbakala Gorontalo melakukan beberapa bentuk event dan kegiatan 

sebagai salah satu strategi promosi untuk meningkatkan jumlah masyarakat 

yang berkunjung ke museum ini. Bentuk event tersebut adalah 

menyelenggarakan museum keliling dalam memperingati perayaan HUT 

kemerdekaan maupun HUT museum itu sendiri. Melaksanakan pameran 

temporer. Serta meleksanakan kegiatan belajar bersama di museum dan 
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lomba edukatif kultural. Semua even dan kegiatan yang dilakukan melibatkan 

berbagai lapisan masyarakat. 

 3.   Promosi dari mulut ke mulut (Word of Mouth)  

Promosi Word of Mouth yang dilakukan oleh UPTD Museum Purbakala 

Gorontalo adalah aktif mempromosikan secara langsung kepada masyarakat 

dalam berbagai kesempatan. Khususnya ketika ada event atau kegiatan yang 

dilaksanakan. Kemudian yang juga dilakukan adalah dengan melibatkan 

Conten Creator untuk mempromosikan Museum Purbakala ini melalui akun 

sodial media mereka.  

Strategi promosi juga cukup efektif untuk menarik minat masyarakat 

mengunjungi Museum Purbakala. Hal ini terlihat dari pernyataan informan 

pengunjung bahwa mereka mengetahui museum ini dari rekan-rekan mereka.  

Strategi promosi yang telah dilakukan oleh Museum Purbakala Poapeyato 

Gorontalo seperti yang diuraikan di atas harus dapat dilaksanakan dengan sebaik-

baiknya dan seefektif mungkin. Sehingga tujuan yang ingin dicapai yaitu untuk 

dapat meningkatkan jumlah pengunjung yang datang ke tempat ini bisa 

diwujudkan dengan baik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan dan 

diraikan pada bagian sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

Strategi promosi yang dilakukan oleh Museum Purbakala Popaeyato 

Gorontalo dalam meningkatkan minat kunjungan masyarakat ke museum 

purbakala   adalah sebagai berikut : 

1. Iklan (Advertising) melalui media sosial, di mana  media yang digunakan 

untuk kegiatan iklan  adalah Instagram dan Facebook.   

2. Acara dan Pengalaman (Event dan Experience), dilakukan dengan mengadakan 

beberapa bentuk event dan kegiatan seperti museum keliling, pameran 

temporer, kegiatan belajar bersama di museum dan lomba edukatif.  

3. Promosi dari mulut ke mulut (Word of Mouth),  dilakukan dengan adalah  aktif 

mempromosikan secara langsung kepada masyarakat dalam berbagai 

kesempatan, dan mellibatkan content creator untuk mempromosikan melalui 

sosial media.  

 

5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang dituliskan pada bagian sebelumnya, maka 

penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut : 

30
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1. Museum Purbakala Popaeyato Gorontalo bisa berupaya untuk melaksanakan 

seluruh bentuk-bentuk strategi promosi yang ada.  

2. Museum Purbakala Popaeyato Gorontalo bisa lebih banyak lagi melibatkan 

pengunjung di dalam kegiatan-kegiatannya. 

3. Museum Purbakala Popaeyato Gorontalo selalu memperhatikan peningkatan 

kualitas pelayanan kepada pengunjung.
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Melakukan wawancara kepada Kepala Seksi Layanan Teknis                               
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Melakukan wawancara kepada Staf/Pelaksana Seksi Layanan Teknis                   

UPTD Museum Purbakala Provisi Gorontalo 

 

Page 66 of 67 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3087988380

Page 66 of 67 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3087988380



 
51 

  

 
 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peta Lokasi UPTD Museum Purbakala Provisi Gorontalo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Salah satu bagian koleksi dari Museum Purbakala Provisi Gorontalo 
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